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ABSTRAK 
Nama  :    Rahmaniah 
Nim  :    10200115016 
Jurusan :    Hukum Tata Negara (Siyasah Syar‟iyyah) 
Judul skripsi  : Peran Dinas Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan dalam Mencegah Pencemaran Laut Berdasarkan Pasal 1 ayat 10 UU 
No.32 Tahun 2014 Perspektif Hukum Islam  di Kecamatan Pulau Sembilan 
Kabupaten Sinjai 
    
Pokok masalah skripsi ini adalah bagaimana kinerja dinas lingkungan hidup 
dan kehutanan dalam mencegah pencemaran laut di Kecamatan Pulau Sembilan 
Kab. Sinjai, dan sub masalahnya yakni: 1) Bagaimana peran dinas lingkungan 
hidup dan kehutanan dalam mencegah pencemaran laut di Kecamatan Pulau 
Sembilan Kab. Sinjai, 2) Faktor apa yang menjadi penghambat dinas lingkungan 
hidup dan kehutanan dalam mencegah pencemaran laut di Kecamatan Pulau 
Sembilan Kab,Sinjai, 3) Bagaimana persepsi masyarakat terhadap pencemaran 
laut. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (field research) deskriptif kualitatif, pendekatan yang digunakan yakni 
pendekatan normatif dan pendekan syar‟i. sumber data yang digunakan adalah 
sumber data primer berupa wawancara maupun observasi dan sekunder berupa 
jurnal, buku-buku dan data di internet yang berkaitan dengan penelitian. Data 
dikumpul melalui observasi, wawancara dan dokumentasi 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Dinas Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan belum berperan dengan baik dalam mencegah pencemaran laut hal ini 
ditandai dengan maraknya masyarakat yang tetap membuang sampah kelaut. 
Adapun yang menjadi faktor penghambat karena kurangnya kesadaran 
masyarakat, pertumbuhan penduduk yang meningkat serta tingkat pendidikan 
yang rendah.. Persepsi masyarakat yakni pencemaran laut cukup memprihatinkan 
karena disekitar pinggir pantai dipenuhi dengan sampah masyarakat, lautan 
terlihat kotor dan kadang-kadang berbau. 
Implikasi dari penelitian ini adalah 1) Peran Dinas Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan diharapkan dapat terealisasikan dengan baik agar tidak ada masyarakat 
yang membuang sampah ke laut 2) Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
diharapkan bisa memberi perhatian khusus untuk menangani faktor penghambat 
dalam masalah pencemaran di pulau Sembilan agar pencemaran laut bisa teratasi. 
3)Masyarakat diharapkan memiliki kesadaran tentang pentingnya menjaga 
ekosistem laut dengan tidak membuang sampah kelaut agar tidak terjadi 
pencemaran. 
 .  
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BAB I 
  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Istilah lingkungan dengan lingkungan hidup sering kali digunakan secara   
bergantian, meskipun secara harfiah dapat dibedakan tetapi pada umumnya 
digunakan dengan makna yang sama, yaitu lingkungan dalam pengertian yang 
luas, meliputi lingkungan fisik kimia, maupun biologi (lingkungan hidup manusia, 
lingkungan hidup hewan dan lingkungan hidup tumbuhan). Lingkunga hidup 
terdiri dari dua unsur yaitu unsur mahluk hidup (biotik) dan unsur mahluk tak 
hidup (abiotik), diantara unsur-unsur tersebut terjalin sebuah hubungan timbal 
balik, saling memengaruhi dan ada ketergantungan satu sama lain. Ilmu yang 
mempelajari hubungan timbal balik tersebut dinamakan ekologi.”  
Secara etimologi kata “ekologi berasal dari bahasa yunani, yaitu Oikos 
yang berarti rumah atau tempat untuk hidup dan Logos yang berarti ilmu. Oleh 
karena itu, secara harfiah ekologi berarti ilmu tentang mahluk hidup dalam 
rumahnya atau dapat juga diartikan sebagai ilmu tentang rumah tangga mahluk 
hidup. Permasalahan lingkungan hidup pada hakikatnya adalah permasalahan 
ekologi. 
Inti permasalahan lingkungan hidup ialah hubungan timbal balik antara 
mahluk hidup dengan lingkungannya. Apabila hubungan timbal balik antara 
mahluk hidup dengan lingkungannya berjalan secara teratur dan merupakan satu 
kesatuan yang saling memengaruhi, maka terbentuklah suatu sistem ekologi yang 
lazim disebut ekosistem. Di antara komponen-komponen ekosistem, manusia 
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adalah komponen yang paling dominan dan menentukan. Manusia dengan segala 
kelebihannya dibandingkan mahluk hidup lainnya, dengan akal dan budinya 
mempunyai kemampuan yang besar untuk mengubah atau memengaruhi 
lingkungan walaupun lingkungan memiliki kemampuan yang terbatas dalam 
menerima perubahan-perubahan tersebut.1 
Perilaku-perilaku sosial kemudian memaksa manusia untuk beradaptasi 
dengan sistem ekologinya (ekosistem). Karena dalam kenyataannya, perilaku 
manusia tidak dapat melepaskan diri dari lingkungan hidup di mana mereka 
tinggal. Manusia menempati dua dimensi dominan sekaligus: dimensi biologi 
sebagai penyusun ekosistem yang memiliki peran dominan, dan dimensi sosial 
yang memiliki peran dominan dalam system sosial. Dari dua kelebihan ini 
manusia dapat menjadi penguasa dan menjadi pengendali hidup dan kehidupan 
dirinya sendiri sekaligus menentukan bagi mahluk lain baik yang hidup maupun 
mahluk tidak hidup lainnya.2 
Manusia tidak dapat terlepas dari keadaan lingkungan alam sekitarnya 
karena keadaan lingkungan alam akan sangat berpengaruh terhadap kehidupan 
manusia maka kemampuan daya dukung alam tersebut harus di jaga agar tidak 
rusak dan berakibat buruk bagi manusia.  
Kerusakan daya dukung alam ini disebabkan oleh dua faktor yaitu 
pertama, kerusakan karena faktor internal adalah kerusakan yang berasal dari 
dalam bumi\alam, kerusakan ini sulit untuk di hindari karena merupakan proses 
                                                 
1Muhammad Akib, Hukum Lingkungan (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h.1-4 
2Ulfah Utami, Sumber Daya Alam Perspektif Islam dan Sains (Malang: Uin-Malang Press 
2008), h.20 
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alami yang terjadi pada bumi yang sedang mencari keseimbangan dirinya. 
kerusakan ini terjadi dalam waktu singkat namun akibatnya berlangsung dalam 
waktu yang cukup lama. Kedua, kerusakan karena faktor eksternal adalah 
kerusakan yang diakibatkan oleh ulah manusia dalam rangka meningkatkan 
kualitas dan kenyamanan hidupnya.3 
Masalah lingkungan hidup sebenarnya sudah lama terjadi bahkan tanpa 
campur tangan manusia. Kerusakan dan pencemaran lingkungan makin dipercepat 
karena meningkatnya aktivitas manusia dan sifat manusia yang serakah.4 Dampak 
pencemaran lingkungan tidak hanya berpengaruh dan berakibat kepada 
lingkungan alam saja, akan tetapi berakibat dan berpengaruh pula terhadap 
kehidupan tanaman, hewan dan juga manusia.5 
Planet bumi sebagian besar terdiri atas air karena luas daratan memang 
lebih kecil dibandingkan dengan luas lautan. Air merupakan kebutuhan pokok 
bagi kehidupan manusia di bumi, sesuai dengan kegunaannya air di pakai sebagai 
air minum, air untuk mandi, mencuci, pengairan pertanian, untuk kolam 
perikanan, air untuk sanitasi dan air untuk transportasi, baik di sungai maupun di 
laut.6  
Di dalam Al-Qur‟an pun di jelaskan bahwa air adalah sumber kehidupan 
semua mahluk, sebagaimana Firman Allah dalam QS. Al-Anbiya‟/21:30.  
 
ََٔ َأََََشيََۡىنٱٍََ يِزَّنََ ٌَّ َأَْا ٓٔ َُشفَكٱَِخ ََٰٕ ًََٰ َّسنَََٔٱََضَۡسۡلَََۡاُۡهَعَخ َٔ َۖا ًَ ُٓ َََُٰۡقرَفَفَاٗقۡذَسََارَ اَك 
                                                 
3Wisnu Arya Wardhana, Dampak Pencemaran Lingkungan (Yogyakarta: Andi Offset, 
2004), h.15 
4Manik, Pengelolaan Lingkungan Hidup (Cimanggis: Prenamedia group, 2018), h.51 
5Wisnu Arya Wardhana, Dampak Pencemaran Lingkungan, h.113. 
6Wisnu Arya Wardhana, Dampak Pencemaran Lingkungan, h.71-73 
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 َ ٍَ ِيٱَِٓءا ًَ ۡنَُٕ ِيُۡؤيَََلََفأَ ٍٍّۚ ّيَحٍَءۡيَشَ َّمُك 
Terjemahnya:   
Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit 
dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian kami 
pisahkan antara keduanya, dan dari air kami jadikan segala sesuatu yang 
hidup. Maka mengapakah mereka tiada juga beriman.7 
Peningkatan permintaan volume air tidak dibarengi dengan peningkatan 
kualitas air. Kegiatan industri, pertanian, transportasi, energi, dan pemukiman 
membuang limbahnya ke sungai, tanah dan laut, sehingga meningkatkan kadar 
pencemaran air. Dengan meningkatnya pertumbuhan pertambahan penduduk,dan 
meningkatnya lingkungan industri mengakibatkan makin banyaknya bahan-bahan 
yang bersifat racun yang di buang ke laut dalam jumlah yang sulit di kontrol.8 
Pencemaran laut pesisir pada umumnya terjadi karena adanya pemusatan 
penduduk, pariwisata dan industrilisasi di daerah pesisir. Aktivitas-aktivitas 
tersebut baik langsung maupun tidak langsung (melalui limbah buangannya) 
sering mengganggu kehidupan di perairan laut daerah pesisir. Banyak anggapan 
bahwa laut merupakan tempat sampah yang ideal, baik yang berupa sampah 
domestik maupun limbah industri. Laut yang luas di anggap mampu untuk 
menghancurkan atau melarutkan setiap bahan-bahan yang di buang ke perairan 
laut. Namun, mereka lupa bahwa laut sebagai sistem mempunyai kemampuan 
daya urai yang terbatas pula, di samping itu beberapa bahan ada yang sulit terurai 
                                                 
7Kementrian Agama  RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Akbar Media, 2012),  h. 
324. 
8Sahala Hutabarat dan Stewart M. Evans, Pengantar Oseanografi (Jakarta: Universitas 
Indonesia  2012),  h. 145. 
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atau larut di dalam air. Sebagai akibatnya terjadi penumpukan sampah dan kasus 
pencemaran laut yaitu kematian organisme-organisme penghuni laut.9 
Khusus untuk pencemaran laut sudah  diatur dalam pasal 1 butir 10 
undang-undang 32 tahun 2014 tentang kelautan yang di maksud dengan 
perlindungan lingkungan laut adalah upaya sistematis dan terpadu yang dilakukan 
untuk melestarikan sumber daya kelautan dan mencegah terjadinya pencemaran 
dan\atau kerusakan lingkungan di laut, pengendalian pencemaran laut, serta 
penanggulangan bencana kelautan, pencegahan dan penanggulangan pencemaran 
kerusakan dan bencana.10 
Pencegahan pencemaran laut telah di atur dalam peraturan perundang-
udangan namun karena pemanfaatan sumber daya alam yang dilakukan secara 
berlebihan atau kurang bijaksana tetap akan menimbulkan berbagai masalah 
lingkungan hidup. Seperti di daratan pantai pada umumnya bermukim nelayan 
yang juga menghasilkan limbah rumah tangga yang di buang keperairan pantai. 
Selain itu perairan pantai dan laut sering tercemar oleh tumpahan minyak dari 
kapal tangker yang bertabrakan, buangan limbah padat dan cair dan kapal motor 
penumpang, kapal motor\perahu nelayan, serta dari sungai-sungai yang semuanya 
bermuara kepantai atau laut. 
Pengawasan dalam penerapan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku secara ketat dan konsisten oleh instansi terkait dapat menekan atau 
mencegah kerusakan sumber daya alam. Walaupun penanggulangannya telah 
                                                 
9Supriharyono, Konservasi Ekosistem Sumber Daya Hayati di Wilayah Pesisir dan Laut 
Tropis (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2009), h. 132 
10Republik Indonesia,  Undang-Undang RI Nomor 32 Tahun 2014 Tentang Kelautan, h. 3 
6 
 
 
 
disepakati berbagai konvensi, namun pelaksanaannya masih jauh dari kata 
memuaskan.11 Akan tetapi yang terpenting adalah kearifan dan kepedulian 
masyarakat sehingga pemanfataan sumber daya alam  dapat dilakukan dengan 
penuh tanggung jawab.12  
Meskipun pemerintah telah menetapkan berbagai peraturan mengenai 
pencegahan pencemaran laut tetapi nampaknya masih banyak masyarakat di pulau 
Sembilan kabupaten Sinjai yang kurang sadar dan tidak peduli menjaga 
kebersihan laut seperti kebiasaan mereka membuang sampah ke laut tanpa 
memikirkan dampak yang akan dihadapi di masa yang akan datang, sehingga 
perlu adanya campur tangan pemerintah untuk membina dan merubah pola pikir 
masyarakat pulau Sembilan kabupaten sinjai. . 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis merasa tertarik 
melakukan penelitian yang berjudul ”Peran Dinas Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan dalam Mencegah Pencemaran Laut Berdasarkan Pasal 1 Ayat 10 UU 
No.32 Tahun 2014 Perspektif Hukum Islam di Kecamatan Pulau Sembilan Kab. 
Sinjai. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
a. Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
b. Pencemaran laut 
c. Hukum Islam 
                                                 
11Bahaking Rama dkk, Pengetahuan Lingkungan, (Makassar: Alauddin Press 2009), 
h.162 
12Manik, Pengelolaan lingkungan Hidup, h.56 
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2. Deskripsi Fokus 
a. Dinas Lingkunga Hidup dan Kehutanan adalah satuan organisasi dalam 
pemerintahan daerah yang berkedudukan sebagai unsur pelaksana pemerintah 
di daerah mengenai perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. 
b. Pencemaran Laut adalah masuk atau dimsukkannya mahluk hidup, zat, 
energy, dan\atau komponen lain ke dalam lingkungan Laut oleh kegiatan 
Manusia sehingga melampaui baku mutu lingkungan laut yang telah 
ditetapkan.  
c. Hukum Islam biasa disebut juga  Syariat Islam dimana dalam bahasa Arab 
َحييَلَسإ  ََحعيشش jika diartikan secara etimologis berarti” jalan-jalan yang bisa di 
tempuh air”. Syariat Islam adalah hukum atau peraturan Islam yang mengatur 
seluruh sendi kehidupan umat Islam 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dikemukakan pokok 
permasalahannya, bagaimana Kinerja Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
dalam Mencegah Pencemaran Laut. Rumusan masalah tersebut kemudian 
dijabarkan kedalam sub pokok masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana peran dinas lingkungan hidup dan kehutanan dalam mencegah 
pencemaran laut di pulau Sembilan kabupaten Sinjai? 
2. Faktor apa yang menjadi penghambat dinas lingkungan hidup dan 
kehutanan dalam mencegah pencemaran laut di pulau Sembilan kabupaten 
Sinjai? 
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3. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap pencemaran laut di Pulau 
Sembilan Kabupaten Sinjai? 
D. Kajian Pustaka 
1. Supriharyono, “Konservasi Ekosistem Sumber Daya Hayati di Wilayah 
Pesisir dan Laut Tropis” 2009. Buku ini menjelaskan tentang betapa 
pentingnys Konservasi terhadap konservasi sumberdaya laut yang 
merupakan salah satu implementasi pengelolaan  ekosistem sumber daya 
laut. Sementara  peneliti ingin membahas tentang kerusakan lingkungan 
akibat aktivitas manusia. 
2. Qadir Gassing, “Etika Lingkungan dalam Islam” 2011. Buku ini lebih 
menekankan kepada pengelolaan lingkungan hidup berbasis Islam dan 
segala sesuatunya harus bersandar pada Al-Qur‟an dan Hadit‟s. Sementara 
peneliti ingin membahas tentang unsur fiqih dalam pengelolaan 
lingkungan hidup. 
3. Sahala Hutabarat dan Stewart M. Evans,”Pengantar Oseanografi” 2012. 
Buku ini lebih menekankan kepada faktor-faktor penyebab pencemaran 
lingkungan yang mengakibatkan banyaknya kerusakan-kerusakan yang 
terjadi akibat ulah manusia. Sementara penelitian ini membahas tentang 
pencegahan pencemaran laut. 
4. Jurnal Lingkar Widyaiswara, “Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan 
di Wilayah Pesisir” 2014. Jurnal ini menjelaskan kerusakan pesisir 
terkhusus pada kota Semarang. Sementara penelitian ini membahas secara 
umum tentang pencemaran laut 
9 
 
 
 
5. Risma Handayani, “Pembangunan Masyarakat dalam Perspektif 
Perencanaan Wilayah” 2012 buku ini membahas mengenai pembangunan 
masyarakat khususnya perencanaan wilayah sekaligus perubahan fisik 
yang mengikutinya. Sementara Peneliti membahas tentang kerusakan 
lingkungan terkhusus pada pencemaran laut. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pokok masalah, maka tujuan umum dari penelitian ini adalah 
kinerja dinas lingkungan dalam mencegah pencemaran laut. Sedangkan tujuan 
khusus dari penelitian yang dilakukan adalah  
1. Untuk mengetahui peran dinas lingkungan hidup dan kehutanan dalam 
mencegah pencemaran laut di Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai. 
2. Untuk mengetahui faktor penghambat dinas lingkungan hidup dan 
kehutanan dalam mencegah pencemaran laut di Pulau Sembilan Kabupaten 
Sinjai. 
3. Untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap pencemaran laut di Pulau 
Sembilan Kabupaten Sinjai. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Tinjauan Umum Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan merupakan satuan organisasi 
dalam pemerintahan daerah yang berkedudukan sebagai unsur pelaksana 
pemerintah di daerah mengenai perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.  
Adapun fungsi dinas lingkungan hidup dan kehutanan antara lain: 
1. Perumusan kebijakan teknis di bidang pengelolaan dan dan perlindungan 
lingkungan daerah sesuai kebijakan yang di tetapkan oleh bupati 
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
2. Pemfasilitasian dan dukungan atas penyelenggaraan pemerintahan daerah 
di bidang pengelolaan dan perlindungan lingkungan hidup. 
3. Perumusan kebijakan operasional, pembinaan dan pelaksanaan 
pengawasan pengelolaan dan perlindungan lingkungan hidup. 
4. Perumusan kebijakan operasional, pembinaan, pelaksanaan, dan 
pengawasan serta penanggulangan pencemaran. 
5. Perumusan kebijakan operasional, pembinaan dan pelaksanaan analisis 
pengelolaan kualitas lingkungan. 
6. Perumusan dan penetapan kebijakan operasional, pembinaan dan 
pelaksanaan upaya pengendalian kualitas lingkungan hidup. 
7. Pelaksanaan pelayanan umum. 
8. Pengelolaan urusan ketatausahaan; dan 
9. Pelaksanaan tugas yang di berikan oleh bupati sesuai dengan tugas dan.1
                                                 
1Pemerintah Daerah Sedang Bedagai, “Gambaran Umum Dinas Lingkungan Hidup” 
http://www.google.co.id/url?sa=t&source=web&rct=j&url=http://ppid.serdangbedagaikab.go.id/fr
ont/ (Diakses 11 Desember 2018, jam 04:00). 
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B. Tinjauan Tentang Pencemaran Laut 
1. Pengertian Pencemaran Laut 
Pencemaran Laut adalah masuk atau dimasukkannya mahluk hidup, 
zat,energy, dan atau komponen lain ke dalam lingkungan laut oleh kegiatan 
Manusia sehingga melampaui baku mutu lingkungan laut yang telah ditetapkan. 1 
2. Sumber-Sumber Pencemaran Laut. 
Dalam perspektif global, pencemaran lingkungan laut dapat diakibatkan oleh 
limbah buangan kegiatan atau aktivitas di daratan (land-based pollution). 
Kontaminasi lingkungan laut akibat pencemaran dapat dibagi atas dua yaitu: 
a. Pencemaran bersumber dari aktivitas di daratan (land-based pollution). 
Secara umum, kegiatan atau aktivitas di daratan yang berpotensi mencemari 
lingkungan pesisir dan laut antara lain: penebangan hutan (deforestation), 
buangan limbah industry (disposal of industrial wastes), buangan limbah cair 
domestik (sewage disposal), buangan limbah padat (solid waste disposal), 
Konvensi lahan mangrove dan lamun (mangrove swamp conversion), Reklamasi 
di kawasan pesisir (reclamation). 
b. Pencemaran bersumber dari aktivitas di laut (sea-based pollution). 
Sedangkan aktivitas atau kegiatan di laut yang berpotensi mencemari 
lingkungan laut antara lain: Pelayaran (shipping), Dumping di laut (ocean 
dumping), Pertambangan (mining), Eksplorasi dan eksploitasi minyak (oil 
exploration and exploitation), Budidaya laut (marine culture), Perikanan 
(fishing).2 
 
 
                                                 
1Republik Indonesia, Undang-Undang RI  Nomor 32 Tahun 2014 Tentang Kelautan, h. 3. 
2Bambang Pramudya, “Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan di Wilayah Pesisir”, 
Jurrnal Lingkar Widyaiswara. http://juliwi.com  (Diakses 11 Desember 2018, jam 10:00). 
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3. Faktor Penyebab Terjadinya Pencemaran Laut 
Pada mulanya orang berfikir bahwa dengan melihat luasnya lautan maka 
semua hasil buangan sampah dan sisa industry yang berasal dari aktivitas manusia 
di daratan seluruhnya dapat di tampung oleh lautan tanpa membuat suatu akibat 
yang membahayakan. Oleh karena itu tidaklah mengherankan apabila pencemaran 
laut merupakan suatu masalah yang sering di perdebatkan.  
Adapun faktor penyabab terjadinya pencemaran laut yakni: 
a. Aktifitas Pemukiman  
Aktivitas pemukiman sehari-hari yang berkaitan dengan Limbah antara 
lain berupa mandi, mencuci, masak, buang hajad besar dan kecil, penyemprotan 
hama (nyamuk), berkebun. Limbah aktivitas-aktivitas tersebut sering dikenal 
sebagai limbah domestic, limbah domestic ini merupakan limbah cair dan padat 
yang berasal dari masyarakat urban. Termasuk di dalamnya limbah kota dan 
aktivitas industry, yang masuk ke sistem saluran pembuangan kota. Pada 
umumnya limbah domestik mengandung sampah padat  yang berupa tinja, 
sampah dapur, dan cair yang berasal dari sampah rumah tangga.   
1) Bahan-bahan Organik Mudah Terurai (Biodegradable) 
Manusia, seperti semua hewan, mengonsumsi bahan-bahan organik dan 
meninggalkan bahan-bahan organic yang tidak tercerna dalam bentuk kotoran 
(tinja), dan di buang kelingkungan. Bahan-bahan ini akan diuraikan oleh 
organisme-organisme pengurai, yang spesial menguraikan bahan-bahan organic 
yang telah mati, terutama bakteri dan jamur (mikro-fungsi). Bakteri dapat 
merombak bahan organik, baik cukup atau tidak cukup oksigen, maka 
perombakan bahan organik di lakukan bakteri yang anaerob. Bakteri anaerob, 
bekerja lebih lambat dan sebagai hasil akhir adalah berupa komponen organik 
seperti hydrogen sulfide dan methane, yang berbau busuk. Komponen ini sangat 
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berbahaya bagi organisme perairan, terutama ikan. Karenanya di anjurkan agar 
perombakan sampah dilakukan hanya oleh bakteri aerob, dan tidak meninggalkan 
pekerjaan pada bakteri anaerob, yang berarti, di upayakan tidak sampai terjadi 
deplesi oksigen di perairan tersebut. 
2) Yutrofikasi  
Perombakan limbah domestik (organik) biasanya tidak hanya menghasilkan 
karbon dioksida dan air saja akan tetapi juga komponen nen anorganik, seperti 
nitrogen dan posfor yang berasal dari protein hewan dan tumbuhan. Nitrat, posfat 
dan garam-garam lainnyamerupakan unsur hara yang esensial untuk pertumbuhan 
tanaman. Suburnya tumbuhan sebagai akibat kekayaan, unsur-unsur hara tersebut 
akan menguntungkan hewan-hewan herbivore dan hewan-hewan lain dalam 
lingkup rantai makanan di lingkungan tersebut. Namun apabila tumbuhan dan 
phytoplankton tumbuh terlalu subur dan berlebihan justru akan membahayakan 
kehidupan di perairan. Kondisi lewat subur ini di sebut Yutrofikasi. 
3) Detergen 
Detergen merupakan bahan kimia yang biasa di gunakan untuk mencuci. 
Detergen memiliki berbagai pengaruh yang membahayakan lingkungan perairan 
permukaan, banyaknya kandungan detergen di permukaan air akan menghambat 
transfer massa, sehingga berbahaya bagi kehidupan laut. 
4) Sampah 
Sampah-sampah yang mengandung kotoran minyak kadang-kadang di buang 
begitu saja ke dalam laut melalui system daerah aliran sungai. Sampah-sampah ini 
kemungkinan mengandung logam berat dengan konsentrasi yang tinggi. Tetapi 
umumnya, mereka kaya akan bahan-bahan organic sehingga akan memperkaya 
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kandungan zat-zat makan pada suatu daerah yang tercemar yang membuat kondisi 
lingkungan menjadi lebih baik bagi pertumbuhan mikroorganisme3.  
b. Aktivitas Pertanian 
Ada beberapa jenis limbah yang biasanya dihasilkan dari aktivitas 
pertanian, di antaranya adalah pengolahan tanah, pemupukan dan dan 
pemberantasan hama, untuk memperoleh hasil atau produksi biasanya sebelum di 
tanami tanah diolah terlebih dahulu seperti di cangkul dan di bajak serta 
pemberian pupuk maupun pestisida. 
Pupuk adalah bahan kimia buatan atau alamiah yang di tambahkan 
kedalam tanaman untuk mempercepat pertumbuhan tanaman.sedangkan pestisida 
adalah zat kimia yang di gunakan untuk melindungi tanaman dari kompetitornya, 
species tanaman lain, dan serangan jamur yang bersifat parasite dan hama. Baik 
pupuk maupun pestisida biasanya tidak semua terpakai sisanya akan terbuang ke 
lingkungan bersama-sama dengan partikel-partikel sedimen melalui saluran-
saluran irigasi mencapai sungai dan selanjutnya laut. 
c. Aktivitas industry 
Limbah industry adalah termasuk sumber bahan pencemar yang ada di 
perairan termasuk perairan pesisir dan laut. 
1) Minyak Bumi 
Minyak bumi (petroleum) merupakan campuran komponen-komponen bahan 
organic alami yang sangat kompleks. Ia di bentuk dari hasil perombakan-
perombakan hewan dan tumbuhan setelah kurun waktu geologis, yang cukup 
lama. Minyak bumi yang mengandung unsur-unsur hara seperti nitrogen dan 
fosfor cenderung lebih cepat terurai. Proses penguraian oleh bakteri terhadap 
                                                 
3Sahala Hutabarat dan Stewart M. Evans, Pengantar Oseanografi (Jakarta: Universitas 
Indonesia, 2012), h.146 
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minyak bumi akan lebih cepat apabila minyak tidak mengapung di permukaan air 
laut, akan tetapi menyebar dalam kolom air. 
2) Logam Berat 
Logam berat merupakan unsur-unsur kimia yang banyak di tuding sebagai 
bahan penyebab pencemaran air. Apabila konsentrasi Logam berat yang di 
limpahkan keperairan lebih besar dari pada daya larut terendah komponen yang 
terbentuk antara logam dan dan anion yang ada dalam air  maka logam tersebut 
akan di endapkan. Kebanyakan logam berat mempunyai daya larut dalam air 
(kecuali Fe yang sangat mudah mengendap). Tingginya daya larut logam berat 
inilah yang sangat membahayakan kehidupan organisme perairan. 
d. Aktivitas Perikanan 
Peningkatan jumlah penduduk dan kualitas hidup manusia diikuti dengan 
perubahan pola konsumsi masyarakat, memungkinkan permintaan dunia terhadap 
ikan akan semakin meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan potensi 
sumber daya perikanan di Indonesia sudah berada pada tingkat yang 
menghawatirkan. Di tambah lagi dengan aktivitas-aktivitas manusia, dalam 
rangka memanfaatkan sumber daya alam di daerah pantai, yang menggunakan alat 
tangkap yang kurang ramah lingkungan, seperti penangkapan ikan dengan bahan 
peledak dan racun. Penangkapan dengan cara ini biasanya dilakukan di daerah 
karang. Selain membunuh ikan-ikan sasaran, praktek penangkapan dengan cara ini 
juga memungkinkan rusaknya ekosistem sumber daya terumbu karang. 
Pemboman ini terjadi karena pelaku berharap ikan yang didapatkan bernilai 
ekspor dan memiliki harga yang tinggi dan cepat laku dibandingkan dengan 
menggunakan alat yang standar yang hanya mendapatkan ikan biasa dan 
bervariasi pula.4 
                                                 
4Ashar Sinilele, Penegakan Hukum Penangkapan Ikan Secara Ilegal, Jurnal Al-daulah, 
Vol.7 No.2 2018 h.10 (Diakses tanggal 27 juni 2019) 
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e. Aktivitas Penambangan Pasir Laut 
Aktivitas penambangan pasir laut yang semakin semarak di beberapa 
wilayah perairan di Indonesia, di perikarakan akan menimbulkan dampak 
terhadap lingkungan wilayah pesisir. Pada mulanya penambangan hanya di 
lakukan di daerah (daratan) pantai. Namun dengan meningkatnya kebutuhan pasir 
terutama untuk tujuan reklamasi, penambangan di daratan pantai sudah tidak 
mencukupi sehingga penambangan lebih di arahkan di dasar laut.5 
4. Dasar Hukum Penanggulangan Pencemaran Laut. 
Untuk mengantisipasi perusakan ekosistem sumberdaya khususnya wilayah 
pesisir dan laut ada dua hal yang perlu dilakukan berdasarkan Pasal 1 Ayat 10 UU 
No.32 Tahun 2014 yakni: 
a. Pencegahan  
Untuk mencegah dan mengatasi limbah, pemerintah harus berperan aktif 
baik melalui perundang-undangan ataupun dengan cara yang lain. Pemerintah 
harus menggiatkan pembangunan yang berkesinambungan yaitu sustainable 
development dengan artian pembangunan yang berwawasan ke depan dengan 
maksud agar  mampu dimanfaatkan oleh generasi sekarang maupun yang akan 
datang. UU Nomor 32 Tahun 2009 pasal 3 huruf (a) menyebutkan bahwa 
“perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup bertujuan melindungi wilayah 
Negara Kesatuan Republik Indonesia dari pencemaran dan atau kerusakan 
lingkungan hidup. Dalam Kutipan UU No.32 tahun 2009 dijelaskan bahwa: 
“ketentuan ini memberikan wewenang kepada pemerintah untuk mengambil 
langkah-langkah tertentu missal bidang perpajakan sebagai inisiatif guna lebih 
                                                 
5Supriharyono, Konservasi Ekosistem Sumber Daya Hayati Di Wilayah Pesisir dan Laut 
Tropis (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2009), h.131-232 
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meningkatkan pemeliharaan lingkungan dan dis-insentif untuk mencegah 
perusakan dan pencemaran laut.6 
Dalam Pasal 1 Ayat 18 menjelaskan bahwa:  konservasi sumber daya alam 
adalah pengelolaan sumber daya alam untuk menjamin pemanfaatannya secara 
bijaksana serta kesinambungan ketersediaannya dengan tetap memelihara dan 
meningkatkan kualitas nilai serta keanekaragamannya.7 Berkaitan dengan 
kawasan konservasi, ada beberapa istilah yang selama ini digunakan untuk 
menamakan kawasan konservasi laut, di antaranya adalah “reservee”, 
“sanctuaries”, “park”, dan lainnya. Namun yang jelas kesemua nama  atau istilah 
tersebut mempunyai tujuan yang sama yaitu penyelamatan ekosistem sumberdaya 
laut.  
Adapun tujuan kawasan konservasi laut menurut IUCN antara lain; 
Melindungi dan mengelola system laut dan estuaria supaya dapat dimanfaatkan 
secara terus menerus dalam jangka panjang dan mempertahankan 
keanekaragaman genetik, melindungi penurunan tekanan, populasi, spesies 
langka, terutama pengawetan habitat untuk kelangsungan hidup mereka, 
Melindungi dan mengelola kawasan yang secara nyata merupakan siklus hidup 
species ekonomis penting, mencegah kerusakan kerusakan konservasi laut akibat 
aktivitas luar, memberikan kesejahteraan yang terus menerus kepada masyarakat 
dengan menciptakan kawasan konservasi laut, menyelamatkan, melindungi, dan 
mengelola, daerah-daerah mulut sungai dan estuaria yang mempunyai nilai 
sejarah dan budaya, serta nilai-nilai estetika alam, untuk generasi sekarang dan 
                                                 
6Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan 
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup,  h. 8. 
7Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan 
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, h. 5. 
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masa yang akan datang, mempermudah dalam menginterpretasikan sistem laut 
dan estuaria untuk tujuan konservasi, pendidikan, dan pariwisata, menyediakan 
pengelolaan yang sesuai, yang mempunyai spectrum luas bagi aktivitas manusia 
dengan tujuan utamanya adalah penataan luar dan estuaria, menyediakan sarana 
untuk penelitian dan pelatihan, dan untuk pemantauan pengaruh aktivitas manusia 
terhadap lingkungan, termasuk pengaruh langsung maupun tidak langsung didarat. 
Meruntut dari tujuan penetapan kawasan konservasi laut (MPA) seperti 
yang di ungkap oleh IUCN dan Gubbay  dengan segala pembentukan aturan yang 
berlaku di kawasan konservasi laut, maka ada beberapa Manfaat kawasan 
konservasi laut, yaitu: Terjaminnya kelangsungan hidup jangka panjang ekosistem 
laut di daerah kawasan, dengan terjaminnya kelangsungan hidup masyarakat 
organisme, maka keanekaragaman hayati tetap terjaga, di samping itu 
pemanfaatan sumberdaya hayati di kawasan tersebut juga tetap lestari, 
terlindunginya jumlah populasi organisme dari kemungkinan aktivitas manusia, 
terutama spesies langka, terpeliharanya siklus hidup spesies, terutama yang 
mempunyai ekonomis penting, terjaganya kawasan dari aktivitas Luar, yang 
memungkinkan terjadinya perusakan kawasan konservasi laut, tetap terjaganya 
sumber daya hayati laut, sebagai sumber kehidupan atau kesejahteraan masyarakat 
di sekitar kawasan, terselamatkannya lokasi-lokasi bersejarah dan berbudaya, 
serta nilai-nilai estetika di wilayah laut dan estuaria, untuk generasi sekarang dan 
yang akan datang, kemudahan dalam menginterpretasikan system laut dan estuaria 
untuk tujuan konservasi, pendidikan, dan pariwisata, tersedianya sarana dan 
prasarana pengelolaan yang sesuai, yang mempunyai spectrum luas bagi aktivitas 
manusia dengan tujuan utamanya adalah penataan laut dan estuaria, tersedianya 
tempat penelitian dan pelatihan, dan pemantauan pengaruh lingkungan dari 
aktivitas manusia. Keberhasilan program konservasi pada kawasan konservasi laut 
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terhadap penyelamatan keanekaragaman hayati laut sangat menetukan 
kelangsungan pengembangan kawasan konservasi laut pada masa-masa 
mendatang.8 
Adapun Tujuan penyelenggaraan kelautan berdasarkan pasal 3 yaitu: (a) 
menegaskan Indonesia sebagai Negara kepulauan berciri nusantara dan maritime, 
(b) pendayagunaan sumber daya kelautan dan atau kegiatan wilayah laut sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dan hukum laut internasional 
demi tercapainya kemakmuran bangsa dan Negara, (c) mewujudkan laut yang 
lestari serta aman sebagai ruang hidup dan ruang juang bangsa Indonesia, (d) 
memanfaatkan sumber daya kelautan secara berkelanjutan untuk sebesar-besarnya 
kesejahteraan bagi generasi sekarang tanpa mengorbankan kepentingan nasional 
dalam mendukung pembangunan kelautan secara optimal dan terpadu, (e) 
memberikan kepastian hukum dan manfaat bagi seluruh masyarakat sebagai 
Negara kepulauan. Serta mengembangkan peran Negara kesatuan republik 
indoneia dalam percaturan kelautan global sesuai dengan hukum laut internasional 
untuk kepentingan bangsa dan Negara.  
b. Pengendalian. 
Seperti di uraikan sebelumnya, di samping pencegahan, untuk 
mengantisipasi perusakan ekosistem sumberdaya, khususnya wilayah pesisir, 
dapat pula di lakukan melalui pengendalian, terutama bagi sumber daya yang 
telah dan atau mulai rusak. Pengendalian di sini cenderung upaya untuk mencegah 
semakin rusaknya sumber daya alam yang ada. Upaya pengendalian perusakan 
sumber daya alam. khususnya laut, sebenarnya telah lama dipersiapkan oleh 
pemerintah, yaitu melalui penetapan daerah atau kawasan lindung laut (MPA). 
Bahwa untuk mengatasi kepunahan sumber daya genetic tersebut pemerintah telah 
                                                 
8
 Supriharyono, Konservasi Ekosistem Sumber Daya Hayati di Wilayah Pesisir dan Laut 
Tropis, h. 290-295 
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menetapkan program kawasan konservasi lautan agar potensi sumber daya alam 
pantai, seperti teumbu karang, padang lamun dan hutan bakau, di Indonesia akan 
semakin baik atau terjaga kelestariannya. 
Adapun startegi yang digunakan dalam pengelolaan kawasan yakni: 
1. Pengelolaan mintakat inti dan/atau lindung 
Pengelolaan kawasan mintakat (zona), khususnya mintakat inti atau 
mintakat lindung,merupakan daerah terlarang untuk aktivitas penduduk maka 
daratan pulaunya harus bebas dari tumbuhan atau tanaman produksi atau sumber 
air tawar yang dapat dimanfaatkaan oleh masyarakat secara langsung. 
2. Pengelolaan mintakat pemanfaatan dan mintakat penyangga 
Pengelolaan mintakat dimanfaatkan sesuai dengan kaidah yang ditentukan. 
Sebagai contoh mintakat penyangga, fungsi penyangga dalam hal ini bukan 
pemanfaatan sumber daya alam yang tidak terkendali seperti penggunaan bahan 
peledak atau bahan beracun. Pemanfaatan sumber daya terumbu karang seperti 
ikan karang, ikan hias, perlu di carikan atau di pilih alat tangkap yang ramah 
lingkungan terumbu karang. 
3. Peningkatan kesadaran masyarakat 
Peningkatan ditujukan untuk masyarakat pantai, khususnya nelayan akan 
manfaat jangka panjang dari perlindungan kawasan, yaitu manfaat berkelanjutan 
yang dihasilkan oleh usaha perlindungan kawasan. Karenanya peran serta 
masyarakat harus di pusatkan pada identifikasi, perancangan dan pelaksanaan 
berbagai kemungkinan manfaat yang di peroleh dari usaha perlindungsn kawasan. 
4. Peningkatan mutu pengelolaan  
Mengenai pengelolaan kendala yang mendasar adalah belum intensifnya 
tingkat pengelolaan, masih lemahnya peraturan perundang-undangan, dan masih 
terjadinya penyimpangan dalam memanfaatkan sumber daya alam di daerah 
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pantai, perlu perancangan yang matang. Mengenai petugas lapangan  peningkatan 
pengetahuan para petugas di butuhkan, selain para nelayan itu sendiri. Namun 
berkaitan dengan peran petugas atau pengelola dan kesadaran masyarakat 
biasanya juga berkaitan dengan masalah ekonomi mengingat penambangan 
karang merupakan pekerjaan sampingan maka usaha ini bias di alihkan seperti 
budidaya ikan, rumput laut, tiram, mutiara, penambang perahu atau pemandu 
wisata laut dan sebagainya. 
5. Kepariwisataan  
Taman nasional laut atau taman wisata laut tidak dapat dipisahkan dengan 
kunjungan wisata. Panorama bawah laut yang memukau para wisata terutama 
wisatawan asing yang dapat meningkatkan devisa Negara, akan tetapi 
kepariwisataan ini harus harus tetap di jaga terutama di kawasan  taman nasional, 
yang di lindungi dan merupakan gugusan pulau-pulau kecil. Karenanya 
pengembangan pariwisata di sini hendaknya tidak di tujukan untuk “mass 
tourism” akan tetapi lebih kearah “eco-tourism”. Demikian pula mengenai 
pengambilan cendera mata seharusnya tidak merusak lingkungan daerah tersebut, 
terutama terumbu karang.9 Kelestarian fungsi lingkungan hidup diarahkan pada 
keseimbangan dan keserasian yang dinamis agar dapat menjamin pembangunan 
nasional yang berkelanjutan. Tujuan utama dari pembangunan lingkungan hidup 
adalah agar dapat meningkatkan mutu, memanfaatkan sumber daya alam secara 
berkelanjutan, merehabilitasi kerusakan lingkungan, mengendalikan pencemaran, 
dan meningkatkan kualitas lingkungan hidup. 
Sumber daya alam di darat, di laut maupun di udara di kelola dan 
dimanfaatkan dengan memelihara kelestarian fungsi lingkungan hidup. Hal ini 
dimaksudkan agar dapat mengembangkan daya dukung dan daya tampung 
                                                 
9Supriharyono, Konsevasi Ekosistem Sumber Daya Hayati di Wilayah Pesisir dan Laut 
Tropis, h.374-378 
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lingkungan yang memadai untuk memberikan manfaat sebesar-besarnya bagi 
kemakmuran rakyat, baik bagi generasi masa kini maupun generasi masa depan. 
Kesadaran masyarakat mengenai pentingnya peranan lingkungan hidup bagi 
kehidupan manusia terus ditumbuh kembangkan melalui penegakan hukum di 
sertai dorongan masyarakat menjaga kelestarian lingkungan hidup.10 
C. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pencemaran Laut 
Konsep pengelolaan lingkungan hidup dan pemanfaatan SDA (Sumber 
Daya Alam) sesungguhnya merupakan konsep Islam, secara obyektif dan ideal 
Islam mewajibkan kepada manusia untuk senantiasa menjaga, memelihara dan 
melestarikan fungsi lingkungan hidup dan pemanfaatan SDA dengan sebaik-
baiknya hanya untuk kepentingan dan kesejahteraan umat manusia.11  
Adapun penanggulangan pencemaran dalam perspektif Islam antara lain: 
1. Bumi sebagai lingkungan hidup  di jelaskan dalam QS. Al-A‟raf /7:10 
َ ٌَ ُُٔشكَۡشذَا َّيَٗلَيَِهقَ ََۗشِي ََٰعَيَا َٓ ِيفَۡىَُكنََاَُۡهعَخ َٔ َِضَۡسۡلۡٱَِيفَۡىُك
َََُّّٰكَيََۡذَقن ََٔٔٓ 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya kami telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi 
dan kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) penghidupan. Amat 
sedikitlah kamu bersyukur.12 
 Quraish Shihab ketika menafsirkan QS Al-A‟raf/7:10 menegaskan bahwa 
dan kalau kami telah mengingatkan agar jangan mengikuti pemimpin-pemimpin 
selain Allah karena Allah adalah pencipta dan pembimbing yang sebenarnya, kini 
ingatlah bahwa demi, keagungan dan kekuasaan Allah, sesungguhnya kami telah 
menempatkan kamu sekalian di muka bumi, yakni menjadikan kamu mampu 
                                                 
10Syamsul Bahri, Humanisasi Lingkungan Merajuk Pemikiran Islam (Makassar: Alauddin 
University Press,2011), h. 20-21 
11Syamsul Bahri, Humanisasi Lingkungan Merajuk Pemikiran Islam, h. 91 
12Kementrian Agama  RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Akbar Media, 2012),  
h.151 
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mengelola dan memanfaatkannya, melalui nalar dan pengetahuan yang Kami 
anugerahkan kepada kamu, atau Kami jadikan bumi sebagai tempat tinggal kamu 
dalam kehidupan dunia ini, dan kami adakan bagi kamu di bumi itu seluruhnya 
sumber penghidupan. Tetapi walaupun sudah sedemikian banyak yang Kami 
anugerahkan, amat sedikitlah kamu bersyukur. 
Kata ma dalam firman-Nya qalilan ma artinya amat sedikit kamu 
bersyukur. Penjelasan ayat ini dapat berarti bahwa amat sedikit manusia yang 
bersyukur, dapat juga berarti bahwa kesyukuran manusia kapada Allah swt sangat 
sedikit.13 
Semesta alam sebagai tanda keberadaan dan kasih sayang Allah dalam 
beberapa ayat Al-Qur‟an ditegaskan bahwa semesta alam diciptakan oleh Allah 
sebagai bukti kasih sayanganya kepada manusia. Allah merekayasa, mencipta, 
mengatur, mengarahkan semesta alam, serta menciptakannya untuk manusia. 
Semesta alam dijadikan ayat atau tanda keberadaan dan kemahakuasaan Tuhan, 
bahkan secara metafor, alam yang sedang dilihat menunjukkan wajah-Nya. Dari 
ayat-ayat tentang hal tersebut tergambar konsep kosmologi Islam atau pandangan 
Islam tentang penciptaan alam. Dengan kesadaran bahwa alam adalah ciptaan 
Allah, maka memelihara alam dan menjaga kelestariannya adalah bagian dari 
konsekuensi keyakinan tauhid tersebut. Sebaliknya, setiap perilaku deskruktif 
terhadap alam dianggap sebagai sikap kufur terhadap Tuhan.14 
2. Manusia sebagai khalifah yang bertugas memakmurkan lingkunngan.  
Hubungan manusia dengan alam dapat dilihat dengan satu konsep yaitu 
kekhalifahan. Konsep kekhalifahan disini bersifat transenden, artinya penguasaan 
                                                 
13M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan, Keserasian Al-Qur’an, Vol.4 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002) h.23 
14Sukarni, Fikih Lingkungan Hidup Perspektif Ulama Kalimantan Selatan, (Banjarmasin: 
Kementrian Agama RI, 2011), h.35 
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manusia terhadap alam lingkungannya adalah amanah dari Allah, jadi tidak 
mutlak dan akan dipertanggungjawabkan kepada-Nya. Hubungan manusia dengan 
alam atau hubungan manusia dengan sesamanya bukan merupakan hubungan 
antara penakluk dan yang ditaklukkan, atau antara tuan dengan hamba, tetapi 
hubungan kebersamaan dalam ketundukan kepada Allah SWT. Karena 
kemampuan manusia dalam mengelola alam, bukanlah akibat kekuatan yang 
dimiliknya, tetapi anugrah Allah SWT. Intervensi Tuhan-lah yang menundukkan 
seluruh alam untuk manusia, sehingga manusia dapat mengolahnya untuk 
kebutuhan hidupnya. 
Dalam QS Al-Rum/30:41 manusia diingatkan bahwa kerusakan 
lingkungan yang terjadi adalah akibat perbuatan manusia. Allah SWT Berfirman  
ََشَٓ َظَٱَُداَسَفۡنََيِفٱََِّشثۡنَََٔٱَِشَۡحثۡنََيِذَۡيأَ َۡدثَسَكَ ا ًَ ِتٱَِطاَُّنَََطَۡعتَىُٓ َقيُِزيِنٱيِزَّنَ
َ ٌَ ُٕعِخَۡشيَۡىُٓ َّهََعنَْإُه ًِ َع١َٔ 
Terjemahnya:  
 
Telah Nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) 
perbuatan mereka, agar mereka kembali kejalan yang benar.15 
Menurut penulis ayat ini mengandung makna, bahwa kerusakan  
lingkungan ditimpakan kepada manusia disamping sebagai peringatan (warning) 
juga sebagai hukuman (punishment). Peringatan di sini boleh dimaknai bahwa 
kerusakan lingkungan yang terjadi di bumi ini adalah akibat perbuatan manusia. 
Quraish Shihab dalam tafsirnya menegaskan sikap kaum musyrikin yang 
diturunkan ayat-ayat yang lalu, yang intinya adalah mempersekutukan Allah, dan 
mengabaikan tuntunan-tuntunan agama, berdampak buruk terhadap diri mereka, 
masyarakat dan lingkungan. Ini dijelaskan oleh ayat tersebut menyatakan: Telah 
nampak kerusakan di darat seperti kekeringan, paceklik, hilangnya rasa aman, dan 
                                                 
15
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.408 
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di laut seperti ketertenggelaman, kekurangan hasil laut dan sungai, disebabkan 
karena perbuatan tangan manusia yang durhaka, sehingga akibatnya Allah 
mencicipkan yakni merasakan sedikit kepada mereka sebagian dari akibat 
perbuatan dosa dan pelanggaran mereka, agar mereka kembali kejalan yang 
benar.16 
Prof. Dr. Hamka dalam tafsir Al-Azhar menjelaskan sepatutnya ayat ini 
kita perhatikan dengan seksama Allah telah mengirimkan manusia keatas bumi ini 
untuk menjadi Khalifah Allah, yang berarti pelaksanaan dari kemauan Tuhan 
banyaklah rahasia Kebesaran dan Kekuasaan Ilahi menjadi jelas dalam dunia, 
karena usaha manusia. Sebab itu, maka menjadi Khalifah hendaklah menjadi 
mushlih, berarti suka memperbaiki dan memperindah. 
Kadang-kadang termenung kagum kita memikirkan ayat ini sebab dia 
dapat saja ditafsirkan sesuai dengan perkembangan zaman. Misalnya tentang 
kerusakan yang terjadi di darat karena bekas buatan manusia ialah apa yang 
mereka namai polusi, yang berarti pengotoran udara. Udara yang kotor itu diisap 
tiap saat, sehingga paru-paru manusia penuh dengan kotoran. Kemudian 
kerusakan yang timbul di lautan, air laut yang rusak karena kapal tangki yang 
besar membawa minyak tanah atau bensin pecah di laut. Demikian pula air pabrik 
kimia yang dialirkan kesungai menuju lautan, kian lama kian banyak. Hingga air 
laut penuh racun dan ikan-ikan mati marena keracunan. Ini semua adalah setengah 
daripada bekas buatan manusia. 
Di ujung ayat disampaikan seruan agar manusia berfikir: mudah-mudahan 
mereka kembali, arti kembali itu sangat dalam. Bukan maksudnya mengembalikan 
jarum sejarah, ke belakang. Melainkan kembali melirik diri dari mengoreksi niat. 
                                                 
16M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 
Vol.11,  (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h.76 
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Kembali memperbaiki hubungan dengan Tuhan. Jangan hanya ingat akan 
keuntungan diri sendiri, lalu merugikan orang lain. Jangan hanya ingat laba 
sebentar dengan merugikan bersama. Tegasnya dengan meninggalkan kerusakan 
di muka bumi. Dengan ujung ayat “mudah-mudahan” dinampakkanlah bahwa 
harapan belum putus.17 
Oleh karena itu, manusia hendaknya berhati-hati dalam mengelola 
lingkungan. Sedangkan sebagai hukuman berarti bahwa seluruh dampak dari 
kerusakan lingkungan itu sengaja dibiarkan manusia merasakannya, dengan 
harapan agar ia dapat menyadari kesalahannya dalam pengelolaan lingkungan 
kemudian ia segera kembali ke jalan yang benar, yaitu mengelola lingkungan 
sesuai dengan kehendak Tuhan. Dengan demikian, permasalahan lingkungan 
muncul karena kesalahan manusia dalam mengelola lingkungannya. Di sinilah 
dibutuhkan tuntunan dari syariat Islam agar manusia tidak keliru dalam 
melakukan tugasnya sebagai pengelola lingkungan. 
3. Kewajiban Memelihara dan Melindungi Flora dan Fauna. 
Sebelum jauh membicarakan mengenai kewajiban memelihara dan 
melindungi fauna. Fauna, sebagai padanan istilah fauna (binatang atau hewan). 
Dalam Al-Qur‟an ditemukan kata Dabbah dan al-an‟am. Dabbah artinya binatang 
yang merangkak, melata juga di artikan hewan, binatang, dan ternak. Sedangkan 
al-an‟am adalah ternak yang meliputi unta, lembu, dan kambing. 
Bersikap lembut dan baik terhadap semua ekosistem terdapat dalam hadis 
Rasulullah SAW 
َُ َّاللََّيَّهَصَ ِ َّاللََّ ِل ْٕ ُسَسَ ٍْ َعَ ُُّْ َعَ ُ َّاللََّ َيِظَسَ ٍط ُٔ َأَ ٍِ ْتاَ داَّذَشَيَهَْعيَيَِتأَ ٍْ َع
َإُ ِسَْحَأفَ ُْىرَْهرَقَ َاِرئَفَ,ٍءْيَشَ ِّمُكَيَهَعَ ٌَ اَسْحِْلإاَََةرَكَ َ َّاللََّ ٌَّ ِإَ:َلَاقَ َىَّهَس َٔ َ ِّ ْيَهَع
                                                 
17Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1988), h.94-96 
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َ.َُّرَحْيَِترَ ُِشيْن َٔ َ َُّذَشْفَشَ ىُُكذََحأَ َّذُِحيْن َٔ َ َحَحْت ِّزناَ إُ ِسَْحأَفَ ُْىرْحََترَ َاِرإ َٔ َ ََحْهرِقْنا
()ىهسيَِأس 18 
Artinya:  
 Bersumber dari Abu Ya‟la Syaddad bin Aus radhiyallahu anhu (ra), 
Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam (saw), beliau bersabda, 
“sesungguhnya Allah telah menetapkan kebaikan atas segala sesuatu. 
Jika kalian membunuh, lakukanlah dengan baik. Dan jika kalian 
menyembelih, lakukanlah dengan baik. Hendaklah salah seorang 
diantara kalian mengasah pisaunya dan membuat nyaman binatang 
sembelihannya.” (Diriwayatkan oleh Muslim). 
 Sesungguhnya Allah telah menetapkan kebaikan atas segala sesuatu 
diantara kebaikan itu ialah ketika menyembelih binatang ternak maka harus 
mempersiapkan alat-alatnya yang baik. Ia tidak boleh disembelih menggunakan 
alat-alat yang tumpul supaya tidak menyakitinya dan sebaiknya pisaunya harus 
diasah atau ditajamkan terlebih dahulu. Tidak boleh ada bagian dari tubuhnya 
yang di potong sebelum binatang itu mati disembelih. Ia harus di basahi dengan 
air. Unta yang punya banyak air susu tidak boleh disembelih sebelum anaknya 
dicukupi susunya, atau susu yang ada dalam tetek diperah sampai habis. Dan 
ketika diperah, kuku-kukunya harus dipotong.  
Hadis ini termasuk hadis-hadis yang mencakup banyak kaidah. Makna 
membunuh yang baik adalah harus bersungguh-sungguh dalam membunuh, bukan 
bermaksud menyiksa. Menyembelih binatang dengan baik ialah harus dengan cara 
yang halus, bukan dengan membantingnya secara tiba-tiba, atau menariknya dari 
satu tempat ke tempat lain, menghadapkan posisinya kearah kiblat, membacakan 
basmalah, memotong pada bagian urat nadi yang tepat, membiarkannya sampai 
                                                 
18Abu Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim, 
(Indonesia: Maktabah Dahlan t.th), h. 1548. 
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benar-benar tidak bernyawa, mengakui hal itu sebagai anugerah Allah, dan 
bersyukur atas nikmat-nikmatNya.19  
Dari hadis ini dapat ditarik kesimpulan bahwa Allah sangat mewajibkan 
berbuat baik kepada mereka semua, termasuk berbuat baik kepada semua jenis 
manusia, dan berbuat baik kepada semua jenis binatang yang dalam keadaan 
sudah tidak berdaya sekalipun. Itulah sebabnya rasulullah bersabda, jika kalian 
membunuh, lakukanlah dengan baik.  
Adapun kewajiban  tentang menghidupkan bumi yang mati: 
 
ٌَِ ُٕهُْكأَيَُُّْ ًِ َفَاًّثَحَا َٓ ُْ ِيَاَُْخَشَْحأ َٔ َاَْ َاُْيَيَْحأََُحرْي ًَ ْناَُصَْسْلۡاَُىُٓ َّنٌَحَيآ َٔ  
Terjemahnya: 
 Dan suatu Tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah 
bumi itu dan kami keluarkan dari padanya biji-bijian, maka daripadanya 
mereka makan.20 
Islam mencintai manusia meluaskan bagiannya dalam menggarap dan 
bertebaran di muka bumi serta menghidupkan tanah yang mati sehingga kekayaan 
mereka banyak dan mereka menjadi kuat. Oleh karena itu, Islam menyukai 
pemeluknya mendatangi tanah yang mati lalu menghidupkannya, menggali 
kebaikannya dan menanfaatkan keberkahannya.  Dapat ditarik kesimpulan dengan 
menghidupkan bumi yang mati ini yaitu maksudnya bahwa setiap tanah yang 
kosong dapat ditanami dengan berbagai macam tumbuhan yang dapat bermanfaat 
bagi kehidupan baik manusia , binatang maupun lingkungan. 
Kewajiban memelihara dan melindungi fauna terdapat dalam Hadis 
Rasulullah SAW 
                                                 
19Imam Nawawi, Syarah Arba’in Nawawiyah Petunjuk Rasulullah Saw dalam 
Mengarungi Kehidupan, (Jakarta: Akbar Media, 2010),  h.154-155 
20
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya. h. 442  
29 
 
 
 
َِ َّاللَََّل ْٕ ُسَسَُدْع ًِ َسَُلَُٕقيَِذْيِش َّشناَُدْع ًِ َسََلَاقَِذْيِشّشناَ ٍِ ْتَِٔش ًْ َعَ ٍْ َع
َُل ْٕ َُقيََىَّهَس َٔ َ ِّ َْيهَعَُ َّاللََّيَّهَصََاًسُٕفْصُعَََمرَقَ ٍْ َيَ َّمَخ َٔ َ َّضَعَِ َّاللََّيَنِإَ َّحَع
ًَاََُلَفَ ٌَّ ِإَِّبَساَيَُلَُٕقيَُُّْ ِيَِحَيَايِقْناََو ْٕ َيٍََحَعفُْ ًَ ِنَيُُِْهرَْقيََْىن َٔ ًَاثَثَعَيََُِهَرق
21 
Artinya: 
Dari Amrubin Syarid ia berkata, saya mendengar Asy-Syarid berkata, 
Saya mendengar Rasulullah SAW Bersabda: barang siapa yang 
membunuh seekor burung untuk main-main saja, maka burung itu akan 
mengadu pada hari kiamat nanti kepada Allah „azza wajalla dengan 
seraya berkata, „Wahai Rabbku, sesungguhnya si „‟A‟‟ membunuhku 
untuk main-main saja bukan untuk suatu manfaat. (Ahmad ibn Hanbal, 
1995;32/220). 
Hadis ini berisi tentang larangan membunuh binatang tanpa ada tujuan 
yang benar. Oleh karena itu, berdasarkan hadit‟s ini para ulama mengharamkan 
membunuh atau menyiksa semua jenis binatang. Baik binatang yang halal 
dimakan atau haram, kecuali ada tujuan yang benar. Karena segala sesuatu yang 
dilakukan di dunia kelak akan dipertanggungjawabkan di akhirat. Maka dari itu 
manusia harus merujuk kepada Al-Qur‟an dan hadis agar jalannya senantiasa di 
berada di jalan Allah sesuai dengan tuntunan Rasulullah. 
Apresiasi ajaran Islam yang sangat tinggi terhadap konservasi lingkungan 
dengan program penghijauan menggambarkan begitu pentingnya menanam, 
sehingga meski hari kiamat tiba, bila masih ada biji kurma yang mungkin di 
tanam maka Rasul menyuruh untuk menanamnya. Suruhan menanam pepohonan 
ini diikuti pula dengan larangan penebangan yang menyebabkan hilangnya 
manfaat tanaman itu atau menyebabkan munculnya kerusakan lingkungan. Akan 
tetapi, bila keberadaan pepohonan itu menyebabkan munculnya berbagai 
kerusakan, maka penebangannya justru di perintahkan.22 
                                                 
21Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad Ibn Hanbal, jilid 1 (Beirut: Mu‟assasah al-
Riasalah, 1995), h.220 
22Sukarni, Fikih Lingkungan Hidup Perspektif Ulama Kalimantan Selatan, h. 49 
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Kewajiban memelihara dan melindungi Flora dan Fauna dalam QS Qaf 
50:7-11, Allah Berfirman: 
َ ٖحي ِٓ َتَ ِۢج ۡٔ َصَ ِّمُكَ ٍِيَ ا َٓ يِفَ اَُۡرَث َۢ
َأ َٔ َ َيِس ََٰٔ َسَ ا َٓ يِفَ َاُۡيَقَۡنأ َٔ َ ا َٓ ََٰ َۡدذَيَ َضَۡسۡلۡٱ َٔ٧َ
َٖةيُِ ُّيَٖذۡثَعَ ِّمُكِنَ َٰٖ َشۡكِر َٔ َٗجَشِصَۡثذ٨ََٓا ًَ َّسنٱَ ٍَ ِيَاَُۡن َّضَ ََِِّٔۦتَاَُۡرَث َۢ َ أَفَاٗكَش ََٰث ُّيَٗٓءاَيَِء
َ ِذيِصَحۡنٱَ َّةَح َٔ َٖد
َََُّٰخ٩َََ ٞذيِعَََّ ٞعۡهَغَ ا َٓ َّنَ ٖد
ََٰقِسَاتَ َمۡخَُّنٱ َََٔٔٓ ِۖداَثِعۡه ِّنَ اٗقۡص ِّس
ََّيََٗجذۡهَتَِِّۦتََاُۡيَيَۡحأ ََُٔجُٔشُخۡنٱََكِن
ََٰزَكَ ٍّۚاٗرۡئٔ 
Terjemahnya: 
Dan Kami hamparkan bumi itu dan Kami letakkan padanya gunung-
gunung yang kokoh dan Kami tumbuhkan padanya segala macam 
tanaman yang indah dipandang mata. untuk menjadi pelajaran dan 
peringatan bagi tiap-tiap hamba yang kembali (mengingat Allah) Dan 
Kami turunkan dari langit air yang banyak manfaatnya lalu Kami 
tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon dan biji-biji tanaman yang 
diketam dan pohon kurma yang tinggi-tinggi yang mempunyai mayang 
yang bersusun-susun. Untuk menjadi rezeki bagi hamba-hamba (Kami), 
dan Kami hidupkan dengan air itu tanah yang mati (kering). Seperti 
itulah terjadinya kebangkitan.23 
Sayyid Quthb menafsirkan ayat tersebut bahwa: 7) bumi yang 
membentang, gunung-gunung yang kukuh, dan tanaman yang elok 
mengilustrasikan kestabilan, kekukuhan dan keindahan bagi mata yang melihat 
langit. 8) Segala pengetahuan tentang sebuah bintang, planet, karakteristik tertentu 
mengenai flora dan fauna, atau karakteristik seluruh alam semesta secara umum 
berikut tanda kehidupan dan kematian yang terdapat di dalamnya mestilah 
mengendapkan pengaruh dalam kalbu manusia, menimbulkan keintiman dengan 
alam semesta ini, membuahkan pengenalan yang memperkukuh jalinan 
pertemanan antara manusia, benda dan mahluk hidup lainnya dan membuatnya 
merasakan sebuah sebuah kesatuan yang bermuara kepada Yang Maha Pencipta. 
9) Air yang turun dari langit merupakan tanda yang menghidupkan kalbu yang 
                                                 
23Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.518 
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mati, sebelum ia menghidupkan bumi yang mati. Di sini Allah menyifati air 
dengan keberkahan. Air di tangan Allah sebagai sarana untuk menumbuhkan 
aneka biji buah, benih, dan pohon kurma dengan ketinggian dan keindahan. 10) 
Dia menganugerahinya dengan nikmat air, kebun, biji-bijian, pohon kurma  
“sebagai rezeki bagi hamba” rezeki yang sarananya digiring Allah. Dia 
menangani pertumbuhannya dan mengeluarkan kembangnya bagi para hamba. 
Dialah Yang Maha Mengurus, sedang mereka tidak menghargai dan tidak 
mensyukurinya. 11) itu adalah proses yang terjadi di sekitar mereka secara terus-
menerus dan berulang-ulang serta akrab bagi mereka. Demikianlah Allah telah 
memfirmankan aneka sentuhan terhadap kalbu manusia dengan rangkaian yang 
panjang, indah, berpengaruh, dan mengilhami setiap hati yang mau kembali. 
Kemudian Allah melanjutkan menyajikan lembaran-lembaran buku sejarah 
manusia setelah menyajikan lembaran-lembaran kitab alam semesta. Lembaran 
sejarah itu menuturkan tempat kembali para pendusta yang meragukan masalah 
ba‟ats seperti halnya kaum musyrikin. Mereka juga mendustakan sebagaimana 
orang-orang yang mendustakan para rasul. Maka ditimpakanlah kepada mereka 
ancaman Allah yang tak dapat dihindari dan dielakkan.24 
Kewajiban-kewajiban ekologis ini meliputi semua komponen, mulai dari 
kewajiban menjaga keseimbangan ekosistem, kewajiban menjaga kelestarian 
keanekaragaman hayati, hingga kewajiban pemanfaatan sumber daya alam dan 
lingkungan secara lestari. Keseimbangan ekosistem adalah kondisi dinamis suatu 
ekosistem yang didukung oleh fungsi ekologis yang msing-masing komponennya 
secara wajar berfungsi sehingga memiliki daya dukung lingkungan yang 
optimum. Keseimbangan ekosistem dalam arti luas meliputi segala gerak 
dinamika kehidupan, baik dalam dunia fisik maupun maupun sosial.  
                                                 
24Sayyid Qutbh,  Fī Ẓilāl al-Qur’ān, (Jakarta: Gema Insani, 2004), h.18-20 
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Dalam dunia fisik, ekosistem diciptakan Tuhan sangan simetris. Oleh karena 
itu, penodaan terhadap dunia fisik yang berakibat berkurangnya keseimbangan 
ekosistem dilarang (diharamkan), sebaliknya upaya yang bertujuan 
mempertahankan atau memperbaiki keseimbangan ekosistem (diwajibkan).  
Ekosistem dalam dunia fisik berada dalam banyak wilayah yang saling 
ketergantungan, seperti sumber-sumber air, tanah, pegunungan, udara, atmosfer, 
ozon dan semua benda fisik yang saling bertautan untuk memberikan dukungan 
bagi kelangsungan kehidupan semua mahluk. Dunia flora dan fauna juga 
demikian, spesies-spesies lain yang hidup di alam raya diciptakan saling 
bergantungan.dari mereka tersedia sumber-sumber energi melalui sumbangan 
vitamin, protein, zat-zat yang sangat diperlukan bagi kehidupan.dalam perspektif 
keseimbangan, tidak ada makhluk yang lebih dominan dan tidak ada “penjajahan” 
antar sesama mahluk Tuhan, semua hidup saling membutuhkan, saling memberi, 
saling memuji, dan bertasbih dengan cara masing-masing. 
Terhadap kekayaan alam yang dapat diperbaharui, dalam pemanfaatannya 
wajib melakukan peremajaanatau reboisasi implementasi dari kewajiban ini 
berwujud dalam kewajiban menjaga hutan, kewajiban menanam untuk generasi 
mendatang, kewajiban memelihara hak-hak hidup setiap binatang. Oleh 
karenanya, setiap perilaku yang mengancam mahluk hidup dilarang 
(diharamkan).25 
 
 
4. Hubungan manusia dengan alam lingkungan dalam Islam 
Secara umum, sebab-sebab alamiah berlaku pada alam semesta beserta 
seluruh isinya, termasuk manusia dari segi fisik biologisnya, tetapi ada perbedaan 
                                                 
25Sukarni, Fikih Lingkungan Hidup Perspektif Ulama Kalimantan Selatan, h.67 
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mendasar antara manusia dengan isi alam (semesta) yang lain, yaitu bahwa alam 
semesta tunduk sepenuhnya di bawah sebab-sebab alamiah atau hukum alam 
tanpa ada pilihan, berbeda dengan manusia secara moral memiliki kemerdekaan 
untuk memilih apakah ia mau tunduk atau tidak. Ia memiliki akal untuk memilih. 
Konsekuensinya, manusia akan dimintai pertanggungjawaban, sedangkan mahluk 
lain (bagian alam semesta yang lain selain manusia) tidak. 
Prinsip yang mendasari hubungan antara manusia dengan alam tidak hanya 
hubungan eksploitatif, tetapi juga apresiatif. Alam tidak hanya dimanfaatkan 
tetapi juga harus dihargai. Dalam Al-Qur‟an ditemukan banyak penjelasan bahwa 
alam raya ini beserta isinya diciptakan Allah bagi manusia untuk dimanfaatkan.26 
Salah satunya dalam  QS. Luqman/31:20 pun dijelaskan mengenai 
penundukan Laut atas Perintah-Nya. 
ََۡىَنأََ ٌَّ َأَ ْا ۡٔ ََشذٱََ َّللَََّّخَسَ ِيفَ ا َّيَ ىَُكنَ َشٱَِخ ََٰٕ ًََٰ َّسنََ ِيفَ اَي َٔٱَِضَۡسۡلََُّۡ ًَ َِعََ ۡىُكَۡيهَعَ ََغثَۡسأ َٔۥَ
َ ٍَ ِي َٔ َ
َۗ
َٗحُِغَات َٔ َٗجَش ِٓ
ََٰظٱَِطاَُّنََِيفَُلِذ ََُٰديٍََيٱَِ َّللََّٖشيُِ ُّيَٖة ََٰرِكََلَ َٔ َٖٗذََُْلَ َٔ َٖىۡهِعَِشَۡيِغتٕ 
Terjemahnya: 
Allah adalah Dia yang telah membuat laut tunduk kepadamu sehingga 
kamu dapat berlayar dengan perintah-Nya dan dapat mencari rezeki Allah 
(melalui perdagangan) serta bersyukur.27 
 Quraish Shihab dalam tafsirnya menjelaskan bahwa Tidakkah engkau 
wahai nabi Muhammad atau siapa saja melihat dan memperhatikan bahwa 
sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk kepentingan kamu apa yang di 
langit seperti udara, matahari, bulan, bintang-bintang, angin dan sebagainya, dan 
menundukkan juga kemaslahatan kamu apa yang di bumi seperti gunung-gunung, 
tumbuh-tumbuhan, laut dan sungau serta segala isinya. Dan disamping itu Dia 
menyempurnakan serta menganugerahkan secara luas bagi kamu nikmat-Nya 
yang lahir seperti kesehatan dan kelengkapan anggota tubuh, harta benda, 
                                                 
26Qadir Gassing, Etika Lingkungan Dalam Islam, h.32-35 
27Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 413 
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kedudukan dan keturunan dan juga nikmat-Nya yang batin seperti ketenangan 
batin dan kedamaian, optimisme, akal, emosi dan lain-lain. Dia Yang 
menundukkan dan menganugerahkan kepada kamu semua itu, berkuasa juga 
mencabut semua atau sebagian dari nikmat-nikmat itu. Karena itu janganlah 
angkuh, jangan juga berbangga melampaui batas, apalagi mempersekutukan Allah 
dan menyembah selain-Nya. Penundukan dan penganugerahan nikmat itu 
demikianlah jelas, namun manusia berbeda-beda dalam menyambutnya. Ada yang 
patuh serta mengakui keesaan-Nya. Serta mensyukuri nikmat itu, dan adapula 
yang membantah keesaan agama dan tuntunan Allah dengan bantahan tanpa dasar 
ilmu pengetahuan yang diperolehnya dari siapa pun yeng memiliki otoritas, baik 
secara langsung maupun tertulis. 
Kata sakhkhara berarti menundukka sesuatu sehingga melaukan apa yang 
dikehendaki oleh yang menundukkannya. Persis seperti pena yang ditundukkan 
seorang penulis, ia akan menulis sesuai kehendak penulisnya. Yang menundukkan 
alam raya adalah Allah swt. Penundukannya untuk manusia. Allah menundukkan 
dengan menciptakan hukum-hukum alam, lalu manusia diilhamiNya pengetahuan 
sehingga mampu menggunakan hukum-hukum alam itu untuk menjdaikan alam 
dapat melakukan apa yang dikehendaki manusia atas izin Allah swt. 
Huruf wauw  pada firman-Nya: wa min an-nas dan diantara manusia. Ayat 
ini bermakna: kamu telah melihat Allah menundukkan apa yang dilangit dan 
dibumi buat kamu dan melimpahkan aneka nikmat yang sempurna, dalam keadaan 
sebagian dari kamu membantah tentang keesaanNya dan menutup mata 
menyangkut bukti-bukti keesaan itu. Kata ilm upaya menuntut ilmu dan berijtihad. 
Kata hudan adalah perolehan pengetahuan melalui guru. Sedang kitab adalah 
membaca buku-buku yang bermanfaat.  28 
                                                 
28M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 
Vol.11, h.141-142 
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Dalam penjelasan ayat tersebut terkesan adanya hubungan eksploitatif 
antara manusia dengan alam. Artinya manusia dapat memanfaatkan alam yang 
telah ditundukkan oleh Tuhan untuknya, dengan sebesar-besar kemanfaatan. 
Syariat Islam yang bersumber dari Allah swt, melalui Al-Qur‟an dan as-Sunnah 
memiliki kedudukan yang sangat tinggi sebagai sumber hukum yang akan di 
terapkan dalam kehidupan masyarakat. Manusia tidak akan menjadi baik, kalau 
hanya berdasarkan pada tatanan kehidupannya pada akal (rasio) dan 
pengalamannya semata. Untuk ini manusia sangat membutuhkan syariat Ilahi 
untuk memberikan pencerahan pada akal, nurani dan moralnya, agar dapat 
memahami dirinya sendiri sebagai pribadi dan hamba Allah. Selain itu syariat 
Islam memberikan tuntunan praktis pada wilayah yang tidak sanggup dicapai oleh 
upaya akal dan pengalamannya sendiri. Dengan demikian manusia tidak perlu 
kebingungan dan kalut memberi jawaban dalam menyelesaikan semua aspek 
kehidupannya karena syariat Islam dapat menjadi petunjuk hidup. 
Kewajiban menjaga kelestarian keanekaragaman hayati bermakna 
kewajiban menjaga kelestarian mahluk Tuhan diharamkan melakukan eksploitasi 
yang menyebabkan sumber-sumber hayati menjadi hilang. Eksploitasi sumber 
daya alam yang tidak dapat dilestarikan wajib diikhtiarkan untuk mendapatkan 
pengganti, sehingga pemanfaatannya tidak berarti menghabiskan fungsinya.  
Kewajiban pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan secara lestari 
bermakna kewajiban melakukan pelestarian setiap komponen-komponen 
lingkungan. Pemanfaatan elemen lingkungan didasarkan pada cara pikir 
keberlanjutan. Tidak dibenarkan bersikap boros dalam pemanfaatan sumber daya 
alam. Setiap tindakan eksploitasi dilakukan atas dasar pertimbangan apa yang 
harus diwariskan untuk generasi mahluk Tuhan mendatang. Kewajiban-kewajiban 
seperti ini didasari oleh dasar-dasar normative tentang kewajiban berpikir untuk 
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hari esok dalam setiap tindakan kewajiban untuk memberi bagian kepada orang 
lain, ajaran infaq bermakna kewajiban memberikan (dalam makna 
lingkunganberarti melestarikan untuk generasi masa mendatang) kepada orang 
lain.29 
Menurut penulis salah satu tuntunan terpenting dalam Islam dan 
hubungannya dengan lingkungan ialah bagaimana menjaga keseimbangan alam 
atau lingkungan dan habitat yang ada tanpa merusaknya. Karena tidak di ragukan 
lagi bahwa Allah menciptakan segala sesuatu di alam ini dengan perhitungan. 
Pada bagian ini dapat di tarik kesimpulan bahwa Allah  menganjurkan  manusia 
melakukan upaya pelestarian lingkungan hidup atau melakukan pemeliharaan 
lingkungan hidup.  Al-Qur‟an sebagai petunjuk bagi manusia agar bertakwa bukan 
hanya petunjuk tetapi juga menyangkut masalah-masalah praktis kehidupan 
manusia. Maka dari itu lingkungan sangat penting bagi kehidupan mahluk hidup 
karena lingkungan merupakan daya dukung kehidupan. Oleh sebab itu, mahluk 
hidup tak akan bisa dipisahkan dari lingkungannya terhusus untuk manusia, 
lingkungan merupakan tempat untuk melakukan seluruh aktifitas social, politik, 
ekonomi, budaya dan lain-lain, karena lingkungan hidup, manusia tidak dapat 
bertahan hidup dalam jangka waktu yang lama karena lingkungan merupakan 
sumber kehidupan. 
 
                                                 
29Sukarni, Fikih Lingkungan Hidup Perspektif Ulama Kalimantan Selatan, h.68 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian  
deskriptif kualitatif  lapangan (field research) merupakan penelitian yang 
berupaya menganalisis kehidupan sosial dengan menggambarkan dunia sosial dari 
sudut pandang atau interpretasi individu (informan) dalam latar alamiah. Dengan 
kata lain, penelitian kualitatif  berupaya memahami bagaimana seseorang individu 
melihat, memaknai atau menggambarkan dunia sosialnya. Pemahaman ini 
merupakan hasil interaksi sosialnya.1 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian pada Kantor Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan di 
Kabupaten Sinjai yang merupakan satuan organisasi dalam pemerintahan daerah 
yang berkedudukan sebagai unsur pelaksana pemerintah di daerah mengenai 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. 
B. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini ada dua model pendekatan yang digunakan yaitu: 
1. Pendekatan yuridis normatif 
Yuridis normatif adalah pendekatan penelitian yang dimulai dengan 
menganalisa Pasal-Pasal di dalam peraturan perundang-undangan yang mengatur 
                                                 
1Sudaryono. Metodologi Penelitian  (Jakarta: PT  Raja Grafindo, 2017), h. 91. 
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permasalahan (problem). Analisis Pasal ini dimaksudkan untuk melihat substasial 
aturan yang ada dalam regulasi dengan kenyataan yang ada di masyarakat. 
2. Pendekatan Syar‟i 
Pendekatan Syar‟I berarti pendekatan kewahyuan atau pendekatan 
keagamaan dengan melandaskan pada sumber-sumber hukum Islam, atau berdasar 
pada Al-Qur‟an dan Hadis dan Pandangan Ulama. Pendekatan ini dirangkai 
dengan melihat permasalahan yang ada dan menariknya kedalam perspektif 
hukum sesuai dengan sumber hukum Islam. 
C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data yang digunakan, yaitu 
sumber data primer dan sumber data sekunder, kedua sumber data tersebut akan 
dideskripsikan sebagai berikut: 
1. Sumber data primer 
Data lapangan merupakan data yang didapat dari hasil penelitian l;angsung di 
lapangan   (Field research) atau melalui wawancara langsung dengan atasan, 
karyawan kantor dan beberapa masyarakat. 
a. Karyawan Kantor Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan : 3 orang 
b. Masyarakat                                                                               : 6 orang                                               
2. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder adalah  sumber data tambahan yang diambil dari 
kajian pustaka berupa buku, jurnal dan referensi-referensi lainnya. 
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D. Metode Pengumpulan data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Observasi atau Pengamatan 
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan 
menggunakan pancaindra mata sebagaia alat bantu utamanya selain pancaindra 
lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit. Karena itu, observasi adalah 
kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja 
panca indra mata serta dibantu dengan pancaindra lainnya.1 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan metode utama yang di dalam mengumpulkan data 
kualitatif. Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penlelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap 
muka antara pewawancara yaitu Rahmaniah dan informan atau orang yang 
diwawancarai yaitu Kepala Bidang Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan 
Lingkungan serta Masyarakat di Pulau Sembilan, dengan atau tanpa menggunakan 
pedoman (guide) wawancara, di mana pewawancara dan informan terlibat dalam 
kehidupan sosial yang relatif lama. Dengan demikian kekhasan mendalam adalah 
keterlibatannya dalam kehidupan informan.2 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi atau metode dekomenter adalah salah satu metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Metode 
                                                 
1Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), h. 
114. 
 
2Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif.  h. 108. 
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dokumenter dilakukan dengan pengambilan gambar dalam proses penelitian 
berlangsung. Dokumentasi ini biasa dilakukan dalam proses wawancara atau 
dalam proses pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis. 
E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan meliputi: 
1. Peneliti yang berfungsi sebagai pengarah dalam memperoleh data dari 
informan secara sistematis. 
2. Pedoman observasi berfungsi sebagai pengarah jalannya observasi 
sehingga penelitian bisa tepat sasaran. 
3. Kamera atau tabrikorder sebagai instrument yang berfungsi untuk 
menyimpan bahan penelitian atau observasi sebelum dicatat dalam hasil 
penelitian. 
F. Tehnik Pengelolaan dan Analisis Data 
1. Tehnik pengelolaan 
a. Editing adalah kegiatan untuk memeriksa data mentah yang telah 
dikumpulkan, meliputi melengkapi data yang kurang atau kosong, 
memperbaiki kesalahan-kesalahan atau kekurang jelasan dari pencatatan data, 
memeriksa konsistensi data sesuai dengan data yang di inginkan, memeriksa 
keberagaman hasil pengukuran (misalnya keseragaman satuan) dan 
memeriksa reliabilitas data (misalnya membuang data-data yang ekstrim). 
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b. Coding adalah kegiatan untuk membuak pengkodean terhadap data sehingga 
memudahkan dianalisis.3 
2. Analisis Data 
a. Display 
Dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antarkategori, 
dan sejenisnya, dengan adanya penyajian data maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadidan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 
yang telah dipahami. 
b. Reduksi Data (data Reduction) 
Reduksi data adalah malakukan penyederhanaan, pengabstrakan, 
pemilahan dan pemetaan (persamaaan dan perbedaan) sesuai dengan fokus 
penelitian secara sistematis dan intregral.4 Data reduksi intinya mengurangi data 
yang tidak penting sehingga data yang terpilih dapat diproses ke langkah 
selanjutnya.5 
c. Conculsion drawing/verification (penarikan kesimpulan) 
Pada tahap akhir ini, peneliti mengemukakan beberapa kesimpulan 
berdasarkan penafsiran data pada tahap sebelumnya. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Penelitian kualitataif harus memenuhi keabsahan data (Lincoin dan Guba, 
1985). Oleh karena itu penelitian ini menggunakan kriteria yakni: 
                                                 
3Syamsuddin, Paradigma Metode Penelitian (Kualitatif dan kuantitatif), (Makassar: 
Shofia, 2016), h. 146 
4Syamsuddin, Paradigma Metode Penelitian (kualitatif dan kuantitatif), (Makassar: 
shofia, 2016 ), h. 72.  
5Syamsuddin, Paradigma  Metode Penelitian  (kualitatif dan kuantitatif), h. 148.  
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1. Trigulasi yaitu pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data tersebut. 
2. Mengadakan member check yaitu dengan menguji kemungkinan dugaan 
yang berbeda dan mengembangkan pengujian-pengujian untuk mengecek 
analisis, dengan mengaplikasikannya pada data, serta dengan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan tentang data.6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
6Syamsuddin Paradigma Metode Penelitian (Kualitatif dan Kuantitatif), h. 76  
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BAB IV 
KINERJA DINAS LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN DALAM 
MENCEGAH PENCEMARAN LAUT BERDASARKAN PASAL 1 AYAT 
10 UU NO.32 TAHUN 2014 DI KECAMATAN PULAU SEMBILAN 
KABUPATEN SINJAI 
A. Gambaran  Lokasi Penelitian 
Kabupaten Sinjai merupakan salah satu Kabupaten atau kota dalam wilayah 
Provinsi Sulawesi Selatan yang terletak di pantai timur bagian selatan jazirah 
Sulawesi Selatan yang berjarak kurang lebih 223 km dari Kota makassar (ibu kota 
provinsi Sulawesi Selatan). Kabupaten sinjai yang memeiliki luas 819,96     
terdiri atas wilayah pesisir, dataran rendah dan dataran tinggi dengan ketinggian 
antara 0-2.871 meter diatas permukaan air laut (mdpl). Wilayahnya termasuk 
Sembilan pulau-pulau kecil yang masuk ke wilayah kecamatan Pulau Sembilan. 
Pesisir di Kabupaten Sinjai berada di sepanjang batas sebelah timur dan tergolong 
sempit meliputi Kecamatan Sinjai Timur, Sinjai Utara dan Kecamatan 
Tellulimpoe. dimana daerah ini beriklim sub tropis, yang mengenal dua musim, 
yaitu musim penghujan pada periode April-Oktober, dan musim kemarau yang 
berlangsung pada periode Oktober-April. Adapun kantor Dinas Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan terletak di jalan Persatuan Raya samping kanan dari 
Lapangan Nasional Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai. 
Adapun Visi dan Misi Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan (DLHK) 
antara lain, yaitu: 
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1. Visi 
Seiring dengan perkembangan pembangunaan di kabupaten Sinjai saat ini 
serta memperhatikan potensi dan permasalahan pengelolaan lingkungan hidup dan 
kehutanan (tahura) lima tahun kedepan dan untuk mendukung tercapainya Visi 
dan Misi Bupati Sinjai maka Visi Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Sinjai 
Provinsi Sulawesi Selatan adalah: 
“TERWUJUDNYA LINGKUNGAN YANG BERSIH DAN 
PENGELOLAAN SUMBER DAYA ALAM YANG BERKELANJUTAN” 
Dari visi diatas dapat dijelaskan makna yang dapat diambil yaitu: 1) 
Lingkungan yang perlu mendapat perhatian khusus dalam pembangunan, 2) 
sumber daya alam merupakan semua komponen yang ada dalam alam sekitar yang 
dapat dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan dan kebutuhan hidup manusia 
agar dapat bertahan dan lebih sejahtera. Sumber daya alam memiliki beberapa 
karakteristik tertentu sehingga berdasarkan pada karakter tersebut sumber daya 
alam dapat diklasifikasikan berdasarkan jenis-jenis sumber daya alam, 
berdasarkan sifat pembaharuan, dan juga berdasarkan penggunaannya. Sumber 
daya alam akan benar-benar berguna apabila pemanfaatannya lebih menyangkut 
kebutuhan manusia. Pengelolaan yang kurang menyangkut kebutuhan manusia 
disamping akan merusak lingkungan sekitarnya juga akan menjadi bumerang 
(perbuatan yang dapat merugikan atau mencelakakan) bagi manusia sendiri. 
2. Misi 
Untuk mewujudkan Visi tersebut di atas, maka ditetapkan Misi Dinas 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Kabupaten Sinjai Sebagai Berikut: 
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a. Meningkatkan koordinasi dan kemitraan dengan semua pihak dalam upaya 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. 
b. Meningkatkan koordinasi pengendalian, evaluasi dan pengawasan serta 
penegakan hukum dalam pengelolaan lingkungan dan pemanfaatan sumber 
daya alam. 
c. Meningkatkan upaya pencegahan kerusakan lingkungan dan pengendalian 
pencemaran lingkungan hidup, serta meningkatkan konservasi dan pelestarian 
keanekaragaman hayati. 
d. Mengoptimalkan potensi pemanfaatan dan peningkatan pengelolaan sumber 
daya alam yang berwawasan lingkungan. 
e. Mengembangkan sistem informasi dan komunikasi dalam bidang pengelolaan 
lingkungan hidup dan sumber daya alam kepada masyarakat. 
f. Meningkatkan kapasitas organisasi, kelembagaan dan SDM. 
B. Peran Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan dalam Mencegah 
Pencemaran Laut di Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten  Sinjai 
Peranan merupakan tindakan yang dilakukan seseorang atau sekelompok 
organisasi yang dimainkan dalam suatu peristiwa. Seperti Dinas Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan yang merupakan satuan organisasi dalam pemerintahan 
daerah yang berkedudukan sebagai unsur pelaksana pemerintah di daerah tentang 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. 
Pencemaran laut merupakan salah satu masalah lingkungan yang dihadapi 
saat ini dan seringkali disebabkan oleh aktivitas atau kegiatan manusia. Sebagian 
besar pencemaran laut yang disebabkan oleh manusia dilakukan secara langsung 
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maupun tidak langsung. Dampak pencemaran tidak hanya membahayakan 
kehidupan biota dan lingkungan laut, tetapi juga dapat membahayakan kesehatan 
manusia atau bahkan menyebabkan kematian, mengurangi nilai estetika 
lingkungan pesisir dan lautan, dan merugikan secara sosial  ekonomi. 
Berbagai macam bahan pencemar yang berasal dari berbagai kegiatan 
industri, pertanian, rumah tangga di daratan akhirnya dapat menimbulkan dampak 
negatif bukan saja pada perairan sungai tetapi juga perairan pesisir dan lautan. 
Dampak yang terjadi kerusakan ekosistem bakau, terumbu karang, kehidupan dari 
jenis-jenis biota (ikan, kerang, keong dan lain-lain) terjadi abrasi, hilangnya benih 
banding dan udang. Bertahun-tahun orang tidak peduli dengan pencemaran laut 
karena volume air laut yang besar, dan mampu mengencerkan segala jenis zat 
asing sehingga hampir tak menimbulkan dampak sama sekali. Oleh karena itu laut 
dianggap sebagai pembuangan limbah. Namun, pandangan tersebut mulai 
berangsur berubah, hal itu disebabkan karena limbah yang dibuang kelaut semakin 
banyak dan dalam konsentrasi yang tinggi sehingga jika pembuangan limbah ke 
laut itu terus-menerus dilakukan maka di takutkan akan terjadi pencemaran laut 
yang serius.1  
Adapun peran Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan dalam mencegah 
pencemaran laut antara lain: 
Evikasim Nur menuturkan: 
Yang menjadi Peran Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan dalam 
mencegah pencemaran laut di pualu Sembilan yaitu memberikan penyuluhan 
tentang pentingnya menjaga kebersihan laut setiap sekali sebulan dengan 
mengunjungi Sembilan pulau, membentuk masyarakat peduli lingkungan, 
pengadaan kerja bakti pengumpulan sampah di laut kemudian di satukan dan 
                                                 
1Suri Purnama Febri, Analisis Kesadaran Masyarakat di Pemukiman Nelayan Kuala 
Langsa Terhadap Dampak Pembuangan Limbah Domestik pada Perairan Pantai dan Laut, 
https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=https://ejurnalunsam.id/index.php/jis
a/article/, Diakses tanggal 23 Februari 2019. 
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dipilah antara sampah plastik dan sampah rumah tangga, pendauran ulang 
sampah plastik karena ini paling banyak dan membuat kreasi seperti bunga 
dari botol bekas, kap lampu, tas dan pakaian. Jadi setiap tahun dinas 
lingkungan hidup mengadakan lomba kreasi limbah di buat dalam bentuk 
busana, menyediakan kapal penampung sampah yang diangkut ke lappa 
setiap dua kali seminggu, serta pemberian sanksi terhadap masyarakat berupa 
denda dua juta setengah2. 
Penulis melakukan wawancara terpisah dengan bapak Idhan Halik Dachlan 
sebagai Kasi Penegakan Hukum Lingkungan dan ibu Nurmalia Djamal sebagai 
Kasi Pencemaran Lingkungan. 
Idhan Halik Dachlan menuturkan: 
Peran Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan dalam mencegah pencemaran 
laut dilihat dari sesi penglihatan hukum, kita sudah membuat regulasi 
Peraturan Daerah Kabupaten Sinjai Nomor 6 Tahun 2015 tentang  
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, melakukan penyuluhan 
seperti larangan membuang limbah kelaut, sampai penyuluhan terkait dengan 
tata cara pengelolaan limbah dan dilakukan di kecamatan itupun kalau di 
pulau lain bisa kesana jika ada kegiatan dari organisasi masyarakat atau 
mahasiswa karena kita diundang untuk menjadi narasumber. Penyuluhan 
tidak di lakukan di pulau-pulau lain karena dibatasi oleh anggaran setahun 
cuma dua kali makanya untuk efektivitas kita menggandeng pemerintah 
setempat mengundang seluruh masyarakat di ibu kota untuk hadir setiap  kali 
ada penyuluhan tentang lingkungan.3 
Nurmalia Djamal menuturkan: 
Peran Dinas Llingkungan Hidupdan Kehutanan ini sebenarnya mendorong 
untuk kami memiliki banyak kegiatan dalam pengendalian pencemaran laut 
seperti memberikan himbauan tentang larangan membuang sampah, 
membentuk satgas, program kerja 100 hari gerakan bersih pulau, pembinaan 
bank sampah, membuat regulasi tapi bagi sanksi belum pernah diberlakukan 
sampai sekarang dan yang berlaku masih berupa teguran karena di pulau 
belum pernah ada aduan tentang pencemaran laut yang serius. Pencemaran 
laut di pulau Sembilan pun bukan hanya berasal dari masyarakat pulau saja 
melainkan juga sampah bawaan dari daerah lain yang bermuara kesana.4 
 
                                                 
2Evikasim Nur, Kepala Bidang Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan, 
wawan cara, Kecamatan Sinjai, Kabupaten Sinjai, 11 Februari 2019. 
3Idhan Halik Dachlan, Kasi Penegakan Hukum Lingkungan, Wawancara, Kabupaten 
Sinjai, tanggal 2 Mei 2019 
4Nurmalia Djamal, Kasi Pencemaran Lingkungan, Wawancara, Kabupaten Sinjai, tanggal 
3 Mei 2019 
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Semua informan memberikan penjelasan mengenai peran Dinas Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan dalam mencegah pencemaran laut di pulau Sembilan. 
Namun kenyataannya tidak sesuai di lapangan, dilihat dari banyaknya masyarakat 
di pulau Sembilan yang mengeluh karena tidak adanya sarana prasarana dan 
fasilitas pelayanan pengangkut sampah di wilayah tersebut sehingga masyarakat 
memilih jalan pintas dengan membuang sampahnya ke laut.  
Hal ini di tandai dengan beberapa tanggapan masyarakat pulau Sembilan 
kabupaten sinjai terkait peran Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan. 
Fajar Ahmad menuturkan: 
Peran Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan ini belum sepenuhnya 
terlaksana walaupun kemarin sudah di bentuk kader kebersihan lingkungan 
tapi hanya sekedar di bentuk dan tidak ada pendampingan dan tindak lanjut 
dari Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan, kalau masalah kapal 
pengangkut sampah yang dimaksud pun tidak pernah terealisasikan.5 
Muhammad Yusuf menuturkan: 
Saya rasa dinas lingkungan hidup dan kehutanan belum pernah menyiapkan 
kapal pengangkut sampah di pulau Sembilan.6 
Muhammad Nur menuturkan: 
Saya masyarakat di pulau ini dan sudah lama saya tinggal disini tapi tidak 
pernah ada penyuluhan menjaga kebersihan laut dan tidak pernahka lihat 
kapal pengangkut sampah, yang ada kapal nelayanji yang mengangkut ikan. 
Jadi kebiasaannya masyarakat disini saya perhatikan langsungji nabuang 
sampahnya kelaut karena tidak di tau juga dimana mau di buang sampah jadi 
jalan satu-satunya di laut.7 
 
                                                 
5Fajar Ahmad, Kaur Keuangan, Wawancara, Kecamatan Pulau Sembilan, Kabupaten 
Sinjai, tanggal 1 Mei 2019 
6Muhammad yusuf, Mahasiswa, Wawancara, Kecamatan Pulau Sembilan, Kabupaten 
Sinjai, tanggal 1 Mei 2019 
7Muhammad Nur, Wirausaha, Wawancara, Kecamatan Pulau Sembilan, Kabupaten 
Sinjai, 19 februari 2019 
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Menyadari bahwa peran Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan tidak 
terealisasikan dengan baik di wilayah pulau Sembilan maka bapak Evikasim Nur 
selaku kepala bidang pengendalian pencemaran dan kerusakan lingkungan 
memberikan alasan kepada masyarakat. 
Evikasim Nur menuturkan: 
sarana dan prasarananya memang kurang karena terkendala dengan anggaran 
dan belum semua dijangkau karena terus terang saja memang hambatannya 
sampah masyarakat bertambah karena jumlah penduduk meningkat. Di lain 
pihak permintaan sudah Sembilan kecamatan sementara yang kemarin yang 
bisa diakomodir karena keterbatasan sarana lebih fokus kekota tapi sekarang 
sudah berusaha merambat ke kesembilan kecamatan terutama pasar-pasar 
yang di ramba dulu.  Jadi program 100 hari pak Bupati itu adalah pasar bersih 
ada bahasanya pabiasaing atau lebih fokus kepasar-pasar sehingga 
masyarakat dapat dan harapannya semoga kita mendapat adipura selaku kota 
yang dianggap bersih nantinya dapat lebih meningkatkan APBD lagi sehingga 
bisa terlayani semua8. 
Informan menekankan penyebab utama tidak terlaksananya peran dinas 
lingkungan hidup dan kehutanan dikarenakan keterbatasan anggaran sehingga 
menghambat proses peyediaan sarana dan prasarana fasilitas pengangkut sampah. 
Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan harus bisa mengakomodir semua 
wilayahnya jangan hanya berfokus pada pasar-pasar di kota  karena masyarakat di 
pulau Sembilan hanya mengandalkan laut sebagai mata pencaharian karena 
sebagian besar masyarakatnya berprofesi sebagai nelayan. Jika laut di wilayah itu 
mulai tercemar maka populasi ikan pun mulai menurun bahkan ikan yang di 
hasilkan pun sudah tercemar dan tidak layak konsumsi, jika hal seperti itu terus 
berlangsung maka masyarakat pulau Sembilan tidak lagi memiliki penghasilan 
                                                 
8Evikasim Nur, Kepala Bidang Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan, 
wawancara, Kecamatan Sinjai, Kabupaten Sinjai, 11 Februari 2019. 
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karena populasi ikan yang menurun sehingga dapat membuat mereka kehilangan 
mata pencaharian dan meningkatkan tingkat pengangguran.  
C. Hambatan Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan dalam Mencegah 
Pencemaran Laut di Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai. 
1. Kurangnya Kesadaran Masyarakat 
Evikasim Nur mengatakan bahwa: 
Menyadarkan masyarakat itu tidak instan tidak seperti membalikkan 
telapak tangan butuh waktu memang yang banyak karena kesadaran 
masyarakat di sana kurang. Seperti jika mereka belum merasakan 
dampaknya mereka masih acuh tapi di situ kita melakukan pendekatan 
karena pola pikir masyarakat memang harus di rubah jadi yang menjadi 
masalah itu PKS (pengetahuan, keterampilannya, sikapnya). Jadi yang di 
rubah sikapnya dulu bahwa membuang sampah itu mencemari laut dengan 
sendirinya anda sebagai nelayan maka ikan pergi jauh karena tercemar. 
Jika tak ingin suaminya jauh melaut maka pelihara sistem lautnya. 
 
2. Pertumbuhan Penduduk yang Meningkat 
Jumlah penduduk yang setiap tahun bertambah sehingga meningkat pula 
sampah yang dihasilkan mulai dari tingkat rumah tangga hingga 
kecamatan. Seiring dengan pertumbuhan penduduk, masalah-masalah 
lingkungan hidup yang muncul semakin meningkat pula, permasalahan 
tersebut membutuhkan waktu lama ditambah lagi kami belum bisa 
menyiapkan kapal pengangkut sampah. Permasalahan tersebut 
membutuhkan waktu lama untuk diatasi namun kita bisa mengurangi laju 
kerusakan ekosistem dengan melakukan upaya pelestarian lingkungan.  
 
3. Tingkat Pendidikan Rendah. 
Masyarakat membuang sampahnya kelaut karena mengira bahwa tempat 
yang paling aman untuk membuang sampah adalah laut. Ini di sebabkan 
karena pendidikan yang rendah dimana sebagian besar masyarakat di 
pulau Sembilan berprofesi sebagai nelayan.9 
Penulis melakukan wawancara terpisah dengan ibu Nurmalia Djamal  dan 
pak Idhan Dachlan mengenai hambatan dalam mencegah pencemaran laut di 
pulau Sembilan. 
                                                 
9Evikasim Nur, Kepala Bidang Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan, 
wawancara, Kecamatan Sinjai, Kabupaten Sinjai, 11 Februari 2019. 
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Nurmalia Djamal menuturkan: 
 
Hal yang menjadi penghambat karena pengangkutannya yang tidak ada 
kalaupun ada tapi masyarakat memang yang kurang kesadaran untuk tidak 
membuang sampah kelaut, faktor pendidikan yang rendah sehingga 
masyarakat dengan gampangnya membuang sampah kelaut.10 
 
Idhan Halik Dahclan menuturkan: 
Sekarangkan dengan berlakunya Undang-Undang No.23 Tahun 2014 
tentang Pemerintahan Daerah kewenangannya sudah dibagi 0 ml kelaut 
kewenangannya Provinsi jadi kabupaten itu kalau terkait kewenangan 
sudah tidak memiliki kewenangan penuh tapi di serahkan ke dinas 
perikanan kelautan provinsi dan dinas pengelolaan lingkungan hidup 
provinsi, sehingga peran dinas lingkungan hidup dalam mencegah 
pencemaran laut sudah berkurang karena pengaruh kewenangan yang 
berkurang. Sehingga kami hanya mengawasi dan menjadi tim tekhnis.11  
Untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam pengelolaan dan 
pemanfaatan serta menjaga keberlangsungan yang ada di wilayah pesisir, maka 
hal yang perlu di tingkatkan adalah sumber daya manusia yang berkualitas. Salah 
satu jalan yang harus di tempuh adalah pendidikan. Melalui dunia pendidikan 
dapat dibentuk manusia yang terampil, berpengetahuan luas serta memiliki sikap 
mental dan berkepribadian yang tegar.  
D. Persepsi Masayarakat Terhadap Pencemaran Laut. 
Satu hubungan yang sangat dinamis antara manusia dan lingkungannya, dapat 
dilihat dari bagaimana cara manusia hidup bersama, berdampingan dengan semua 
komponen disekitarnya. Kemampuan yang dimiliki setiap individu untuk 
berprilaku baik dalam kesehariannya dengan menggunakan pemahamannya 
terhadap kondisi lingkungan.12  
                                                 
10Nurmalia Djamal, Kasi Pencemaran Lingkungan, Wawancara, Kabupaten Sinjai, 
tanggal 3 Mei 2019 
11Idhan Halik Dachlan, Kasi Penegakan Hukum Lingkungan, Wawancara, Kabupaten 
Sinjai, tanggal 2 Mei 2019 
12Mirza Desfandi, Mewujudkan Masyarakat Berkarakter Peduli Lingkungan Melalui 
Program Adiwiyata “Jurnal Sosio Didaktika” Vol 2, No 1 Mei 2015, h. 33 
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Mudzkirah Menuturkan bahwa: 
Pencemaran laut di pulau Sembilan sangat memprihatinkan, karena disekitar 
pinggir pantai di penuhi dengan sampah masyarakat, lautan terlihat kotor dan 
kadang-kadang berbau, bahkan sampai di penuhi dengan tulang-belulang di 
pinggir pantai akibat pembuangan bekas makanan masyarakat yang di buang 
kelaut.13 
Pernyataan ibu mudzkirah pun di dukung oleh pernyataan dari bapak Fajar 
Ahmad dan Muhammad Yusuf. 
Fajar Ahmad Menuturkan: 
Pencemaran laut di pulau Sembilan saat ini sangat memprihatinkan terutama 
saat musim penghujan tiba bukan hanya sampah dari masyarakat pulau 
Sembilan itu sendiri melainkan juga sampah kiriman dari luar pulau Sembilan 
yang sangat menumpuk di pinggir pantai sehingga tidak enak di pandang, tak 
hanya itu juga baunya yang tak sedap membuat kita tidak nyaman.14 
Muhammad Yusuf menuturkan: 
Pencemaran laut di pulau Sembilan sangat memprihatinkan, yang berdampak 
pada sumber mata pencaharian masyarakat sebagai nelayan dan petani rumput 
laut. Pencemaran laut membuat masyarakat resah karena hasil tangkapan para 
nelayan menurun dan seringkali petani rumput laut gagal panen yang 
diakibatkan sampah-sampah yang memenuhi kawasan penanaman rumput 
laut yang membuat rumput laut berjatuhan dan bahkan mati.15 
 
Sampah adalah semua zat atau benda yang tidak dapat dipakai lagi baik yang 
berupa berasal dari rumah tangga maupun dari sisa-sisa produksi sehingga jika 
sampah ini masuk kedalam laut dan melebihi baku mutu laut maka terjadilah 
pencemaran. Pencemaran limbah rumah tangga maupun sisa-sisa produksi dapat 
mempengaruhi keamanan dalam mengkonsumsi ikan dan kerang-kerangan. 
Masalah ini terjadi akibat terkontaminasinya limbah-limbah rumah tangga yang 
                                                 
13Mudzkirah, Masyarakat, Wawancara, Kecamatan Pulau Sembilan, Kabupaten Sinjai, 19 
Februari 2019  
14Fajar Ahmad, Kaur Keuangan, Wawancara, Kecamatan Pulau Sembilan, Kabupaten 
Sinjai, tanggal 1 Mei 2019 
15Muhammad yusuf, Mahasiswa, Wawancara, Kecamatan Pulau Sembilan, Kabupaten 
Sinjai, tanggal 1 Mei 2019 
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bersifat patogen dan berbahaya contohnya tipoid, logam beracun dan pestisida 
dengan biota perairan seperti ikan dan kerang. Ikan yang terkontaminasi akan 
menimbulkan masalah pada kesehatan manusia, sehingga akan berpengaruh 
terhadap ekspor ikan ke luar negeri. Sehingga menyebabkan nilai ikan menurun 
dan pendapatan pun ikut menurun.16 Hal ini ditandai dengan pendapat masyarakat 
pulau Sembilan. 
Fajar Ahmad menuturkan: 
Jika pencemaran terus menerus terjadi dampaknya pada kesehatan 
masyarakat sendiri karena akan menimbulkan banyak penyakit.17 
Muhammad Yusuf menuturkan: 
Dampak kepada masyarakat akibat pencemaran laut akan terasa pada mata 
pencaharian yang berprofesi sebagai nelayan.18 
 
Seperti halnya daratan pencemaran juga bisa terjadi di laut, Adapun penyebab 
terjadinya pencemaran laut tidak lain karena manusia itu sendiri. 
Muhammad Nur Menuturkan bahwa: 
Pencemaran terjadi karena kurangnya tempat pembuangan sampah pada 
setiap pulau bahkan hampir tidak ada.19 
 
Mudzkirah menuturkan bahwa: 
Penyebab terjadinya pencemaran di pulau Sembilan karena kurangnya 
kesadaran masyarakat tentang akibat pembuangan sampah dilautan, selain 
dari itu memang tidak tersedianya tempat pembuangan sampah sehingga 
masyarakat hanya membuang sampahnya kelaut tanpa memikirkan dampak 
                                                 
16Rokhmin Dahura, dkk. Pengelolaan Sumber Daya Wilayah Pesisir dan Lautan Secara 
Tterpadu (Jakarta:Pradnya Paramita, 2008), h. 116 
17Fajar Ahmad, Kaur Keuangan, Wawancara, Kecamatan Pulau Sembilan, Kabupaten 
Sinjai, tanggal 1 Mei 2019 
18Muhammad yusuf, Mahasiswa, Wawancara, Kecamatan Pulau Sembilan, Kabupaten 
Sinjai, tanggal 1 Mei 2019 
19Muhammad Nur, Wirausaha, Wawancara, Kecamatan Pulau Sembilan, Kabupaten 
Sinjai, 19 februari 2019 
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yang akan dialami kedepannya. Seharusnya pemerintah melakukan 
penyuluhan kemasyarakat agar dilakukan PHBS (perilaku hidup bersih 
penguburan sampah) agar tidak ada lagi masyarakat yang membuang sampah 
ke laut.20 
 
Rusman Rani menuturkan: 
 
Penyebab pencemaran laut dipulau Sembilan yaitu masyarakat sendiri, 
ditandai dengan kurangnya kesadaran mereka dalam menjaga laut, dan 
kurangnya pengetahuan tentang dampak yang di timbulkan dari membuang 
sampah di laut. Sehingga mereka bebas membuang sampah kelaut dengan 
anggapan tidak akan ada dampak yang ditimbulkan.21 
Fajar Ahkmad menuturkan: 
Penyebab terjadinya pencemaran laut di pulau Sembilan karena kurangnya 
kesadaran masyarakat akan kebersihan lingkungan selain itu juga tidak 
adanya pembuangan akhir yang dapat menampung sampah terutama plastik-
plastik yang membutuhkan waktu yang cukup lama untuk teruarai.22 
 
Setelah mengetahui berbagai hal yang bisa menyebabkan masalah 
pencemaran laut tersebut maka semua pihak tentu harus memikirkan upaya-upaya 
yang tepat untuk mencegah dan mengatasi masalah pencemaran laut seperti 
hindari membuang sampah rumah kesungai yang berujung pada laut, pemberian 
sanksi sehingga dampak pencemaran oleh sampah bisa diakomodir. Selain itu 
semua pihak juga harus menyadari bahwa menjaga kehidupan laut agar tidak 
terjadi pencemaran adalah sesuatu yang penting. 
Musa Menuturkan: 
Saya tidak tahu apa itu pencemaran laut dan saya tidak tahu bahwa 
membuang sampah kelaut sangat berbahaya bagi kehidupan didalamnya yang 
saya tahu asal bagian di sekeliling rumah bersih jadi sampah dari rumah itu 
                                                 
20Mudzkirah, Masyarakat, Wawancara, Kecamatan Pulau Sembilan, Kabupaten Sinjai, 19 
Februari 2019  
21Rusman Rani, Sekertaris Desa, Wawancara, Kecamatan Pulau Sembilan, Kabupaten 
Sinjai, tanggal 3 Mei 2019 
22Fajar Ahmad, Kaur Keuangan, Wawancara, Kecamatan Pulau Sembilan, Kabupaten 
Sinjai, tanggal 1 Mei 2019 
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biasa langsungji di buang kelaut, begitupun di kapal sewa tidak saya sediakan 
tempat sampah karena biasa mi membuang sampah kelaut jadi biasa itu 
penumpang langsungji  juga nabuang sampahnya kelaut.23 
 
Masyarakat umumnya baru menyadari pentingnya menjaga lingkungan ketika 
telah terjadi kerusakan yang berdampak pada kerugian materi dan non materi. 
Sementara proses-proses yang terjadi didalamnya sering dilupakan, artinya bahwa 
perilaku masyarakat yang selama ini menentukan kualitas lingkungan tidak 
banyak di perhatikan. 
Muhammad Yusuf menuturkan : 
Solusi terbaik menurut saya adalah dengan memberikan pengetahuan tentang 
pengolahan sampah kepada masyarakat, jika mereka paham mengolah 
sampah maka sampah yang dulunya di buang kelaut dapat berubah menjadi 
berbagai jenis barang yang memiliki nilai jual.24 
 Dilihat dari banyaknya masyarakat yang masih membuang sampah di 
pesisir dan laut karena di dukung juga dimana banyak masyarakat yang bermukim 
disepanjang pesisir pantai pulau Sembilan kabupaten sinjai yang selalu kena 
pasang surut air laut, oleh hal ini masyarakat sering kali membuang limbah rumah 
tangga mereka langsung kepinggir pantai. Mereka mengira bahwa air laut pasang 
secara langsung maka sampah mereka akan dibawa langsung kelaut oleh air 
pasang tadi. Masyarakat hingga saat ini menganggap bahwa laut itu luas sehingga 
jika sampah rumah tangga berada di laut tidak ada efek sama sekali. Padahal jika 
ditelusuri dampak yang terjadi oleh sampah bagi biota-biota pesisir dan laut, 
lingkungan perairan, dan bahkan merugikan manusia itu sendiri dari segi 
kesehatannya. Atas dasar ini dapat dikatakan bahwa masyarakat di kecamatan 
                                                 
23Musa, Wirausaha, Wawancara, Kecamatan Pulau Sembilan, Kabupaten Sinjai, tanggal 
8 mei 2019 
24Muhammad yusuf, Mahasiswa, Wawancara, Kecamatan Pulau Sembilan, Kabupaten 
Sinjai, tanggal 1 Mei 2019  
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pulau Sembilan kabupaten sinjai dalam melindungi keindahan pesisir pantai dan 
laut masih sangat jauh dari harapan 
 Dari hasil wawancara tersebut dapat dilihat seiring dengan pertumbuhan 
penduduk, masalah-masalah lingkungan hidup yang muncul semakin meningkat 
pula. Permasalahan tersebut membutuhkan waktu lama untuk di atasi namun kita 
bisa mengurangi laju keruskakan ekosistem dengan melakukan upaya pelestarian 
lingkungan hidup. Pemerintah seharusnya lebih menegaskan adanya aturan yang 
tegas dan melindungi keberlangsungan lingkungan hidup. Selain itu, pemerintah 
harus memberikan sosialisasi kepada masyarakat tentang perlunya pengelolaan 
sampah yang baik dan berkelanjutan karena sampah merupakan tanggung jawab 
bersama. 
Laut merupakan salah satu bagian penting bagi kehidupan, bagi flora dan 
fauna, dan menjadi tempat berlangsungnya ekosistem. Sementara, bagi manusia 
laut bisa menjadi salah satu sumber mata pencaharian untuk memenuhi kebutuhan 
hidup. Para nelayan bisa mendapatkan keuntungan dari menangkap ikan di laut, 
pemerintah bisa mendapatkan keuntungan dari membuka area wisata bertema laut. 
Karena itu laut sangat penting bagi banyak pihak sehingga semua kalangan harus 
memikirkan upaya penanggulangannya apabila terjadi pencemaran laut. 
Dari beberapa tanggapan informan terkait peran dinas lingkungan hidup dan 
kehutanan penulis dapat menyimpulkan bahwa peran Dinas Lingkungan Hidup 
dan Kehutanan dalam mencegah pencemaran laut tidak selaras dengan pasal 1 
ayat 10 UU No.32 Tahun 2014 yang berbunyi perlindungan lingkungan laut 
adalah upaya sistematis dan terpadu yang dilakukan untuk melestarikan sumber 
daya kelautan dan mencegah terjadinya pencemaran dan kerusakan di laut yang 
meliputi konservasi laut, pengendalian pencemaran laut, penanggulangan bencana 
57 
 
 
 
kelautan, pencegahan dan penanggulangan pencemaran, serta kerusakan dan 
bencana. 
Dilihat dari sistem penanganan sampah di pulau Sembilan yang tidak ada 
membuat masyarakat mengandalkan laut sebagai pilihan akhir pembuangan 
sampah, Di tambah lagi dengan jumlah penduduk yang setiap tahun bertambah 
sehingga meningkat pula sampah yang dihasilkan mulai dari tingkat rumah tangga 
hingga kecamatan. Persoalan dalam penanganan sampah di pulau Sembilan 
kabupaten Sinjai, selain karena keterbatasan pengangkutan sampah juga karena 
masyarakatnya yang tidak tahu dan  tidak sadar tentang bahaya membuang 
sampah ke laut. Ketika di beritahu mereka memberikan alasan bahwa mereka 
tidak tahu harus membuang sampahnya kemana, jika saja ada penyediaan tempat 
sampah kami akan dengan sendirinya membuangnya kesana. Mereka tidak ingin 
disalahkan dengan apa yang mereka perbuat, mereka bahkan menuntut dan seolah 
menyalahkan pemerintah karena tidak menyediakan sarana dan prasarana.  
Meskipun Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan sudah berusaha 
memenuhi kebutuhan untuk menangani masalah pencemaran tetapi belum juga 
bisa mengakomodir semua wilayah kabupaten Sinjai di sebabkan karena anggaran 
yang terbatas, mereka hanya berharap kepada masyarakat khususnya pulau 
Sembilan kabupaten Sinjai  agar mau merubah pola pikir dan sadar akan 
pentingnya menjaga kebersihan laut demi kemaslahatan bersama.  
  Agar peran Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan dalam mencegah 
pencemaran laut berdasarkan pasal 1 ayat 10 UU No.32 Tahun 2014 sesuai, 
selaras dan sejalan  maka di perlukan beberapa kebijakan yang harusnya ditempuh 
Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan dalam mempertahankan daya dukung 
dan kelestarian lingkungan laut: 
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1. Menanamkan budaya  kelautan dan cinta bahari sedini mungkin, pola 
anak-anak dilingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat melalui 
kegiatan yang mendukung penyebarluasan informasi produk kelautan, 
wisata bahari serta tentang fungsi ekosistem laut dan keanekaragaman. 
2. Meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap lingkungan laut dan pesisir 
melalui pemahaman fungsi ekosistem pantai dan keanekaragaman hayati 
seperti terumbu karang, hutan mangrove sehingga fungsinya sebagai 
penghalang gelombang, habitat dan pembiakan ikan sekaligus sebagai 
potensi wisata dapat terjamin. 
3. Meningkatkan kesadaran masyarakat akan besarnya manfaat pengolahan 
hasil-hasil sumber daya laut agar masyarakat dapat hidup menikmati hasil 
laut, dan menyadari hak dan kewajiban penggunaan kekayaan di wilayah 
laut yang berfungsi sebagai wahana pemersatu. 
4. Mengembangkan daerah yang memiliki potensi wisata bahari melalui 
pengembangan sarana dan prasarana, promosi, pelayanan dengan tetap 
memelihara kelestarian fungsi lingkungan hidup. 
5. Penyediaan sarana dan prasarana seperti kapal pengangkut sampah agar 
masyarakat tidak membuang limbah kelaut yang membuat rusaknya 
ekosistem bawah laut. 
6. Meningkatkan upaya pembinaan, pengawasan dan penegakan peraturan 
sebagai produk perangkat hukum dilapangan. 
Adapun Pencegahan dan penanggulangan terjadinya pencemaran laut telah 
diatur oleh pemerintah dalam peraturan pemerintah republik Indonesia nomor 19 
tahun 1999 tentang pengendalian pencemaran dan/atau perusakan laut.  
Berikut ini adalah cara yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya 
pencemaran laut: tidak membuang sampah ke laut, penggunaan pestisida 
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secukupnya, yang paling sering ditemukan pada saat pembersihan pantai dan laut 
adalah punting rokok. Selalu biasakan untuk tidak membuang puntung rokok di 
sekitar laut, kurangi penggunaan plastik, jangan tinggalkan tali pancing, jala atau 
sisa sampah dari kegiatan memancing di laut, setiap industri atau pabrik 
menyediakan instalasi pengelolaan Air Limbah, menggunakan pertambangan 
ramah lingkungan, yaitu pertambangan tertutup, pendauran ulang sampah plastik, 
tidak menggunakan deterjen fosfat karena senyawa fosfat merupakan makanan 
bagi tanaman air seperti enceng gondok yang dapat menyebabkan terjadinya 
pencemaran air, penegakan hukum serta pembenahan kebijakan pemerintah. 
Adapun penganggulangan pencemaran laut antara lain: melakukan proses 
bioremediasi, diantaranya melepaskan serangga untuk menetralisir pencemaran 
laut yang disebabkan oleh tumpahan minyak dan ledakan ladang minyak, 
fitoremediasi dengan menggunakan tumbuhan yang mampu menyerap logam 
berat juga di tempuh, salah satu tumbuhan yang digunakan tersebut adalah pohon 
api-apiyang memiliki kemampuan akumulasi logam berat yang tinggi, melakukan 
pembersihan laut secara berkala dengan melibatkan peran serta masyarakat. 
Upaya yang dapat dilakukan untuk menanggulangi dan mengurangi tingkat 
pencemaran laut tidak lain yaitu peningkatan kesadaran masyarakat akan 
pentingnya laut bagi kehidupan, menggalakkan kampanye untuk senantiasa 
menjaga dan melestarikan laut beserta isinya, tidak membuang sampah kesungai 
yang bermuara ke laut, tidak menggunakan bahan-bahan berbahaya seperti bom, 
racun, pukat harimau, dan lain-lain yang mengakibatkan rusaknya ekosistem laut, 
dan tidak menjadikan laut sebagai tempat pembuangan akhir yang akan 
mencemari laut. 
Pengelolaan lingkungan hidup dan pemanfaatan sumber daya alam 
merupakan konsep islam dimana islam mewajibkan kepada manusia untuk 
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senantiasa menjaga, memelihara, dan melestarikan fungsi lingkungan hidup. 
Semesta alam diciptakan sebagai tanda kebesaran dan bukti kasih sayangnya 
dalam beberapa ayat Al-Qur‟an kepada manusia Allah mencipta, mengatur, 
mengarahkan alam semesta agar manusia sadar akan tanda Kebesaran, 
Keberadaan dan kemahakuasaaan Tuhan. Dengan memiliki kesadaran bahwa alam 
adalah Ciptaan Allah, maka memelihara alam dan menjaga kelestariannya adalah 
bagian dari konsekuensi tauhid setiap individu. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan tidak melaksanakan tugasnya 
dalam pengendalian pencemaran laut hal ini ditandai dengan maraknya 
masyarakat yang  tetap membuang sampah ke laut.  
2. Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan berusaha memenuhi kebutuhan 
untuk menangani masalah pencemaran tetapi karena kurangnya kesadaran 
masyarakat, pertumbuhan penduduk yang meningkat dan tingkat 
pendidikan sehingga menghambat proses pengendalia pencemaran laut. 
3. Masyarakat mengeluhkan adanya pencemaran karena di sekitar pinggir 
pantai dipenuhi dengan sampah, lautan terlihat kotor dan bahkan berbau. 
B. Implikasi 
1. Peran Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan diharapkan dapat 
terealisasikan dengan baik agar tidak ada masyarakat yang membuang 
sampah ke laut. 
2. Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan diharapkan bisa memberi 
perhatian khusus untuk menangani faktor penghambat dalam masalah 
pencemaran di pulau Sembilan agar pencemaran laut bisa teratasi. 
3. Masyarakat diharapkan memiliki kesadaran tentang pentingnya menjaga 
ekosistem laut dengan tidak membuang sampah kelaut agar tidak terjadi 
pencemaran. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Bagaimana peran dinas lingkungan hidup dan kehutanan dalam 
mencegah pencemaran laut di pulau Sembilan kabupaten Sinjai? 
2. Faktor apa yang menjadi penghambat dinas lingkungan hidup dan 
kehutanan dalam mencegah pencemaran laut di pulau Sembilan 
kabupaten Sinjai? 
3. Apakah Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan pernah melakukan 
penyuluhan kepada masyarakat pulau Sembilan tentang pentingnya 
menjaga kebersihan laut? 
4. Apa dampak yang akan di peroleh masyarakat pulau sembilan ketika 
terjadi pencemaran laut? 
5. Apakah penerapan sanksi berlaku bagi masyarakat yang melakukan 
pencemaran laut di pulau Sembilan? 
6. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap pencemaran laut? 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
RAHMANIAH Lahir di Sinjai, 06 Juli 1998 dari 
Pasangan Musa Alti dan Syamsidar merupakan 
anak terakhir dari Sembilan bersaudara yang 
tinggal di Pulau Sembilan khususnya Pulau 
Kodingare Desa Padaelo Kecamatan Pulau 
Sembilan Kabupaten Sinjai. Penulis pertama kali 
melangkahkan kaki ke dunia pendidikan pada 
tahun 2003 di SD Negeri 20 Kodingare kemudian melanjutkan ke tingkat MTs 
Muhammadiyah di Kabupaten Sinjai tamat tahun 2012 dan MAN 2 Sinjai tamat 
tahun 2015. Kemudian setelah tamat penulis memilih Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar sebagai tempat menuntut ilmu melalui jalur SNMPTN 
(undangan) Pada tahun 2015 dengan mengambil jurusan Hukum Pidana dan 
Ketatanegaraaan yang sekarang berubah menjadi Hukum Tata Negara (Siyasah 
Syar‟iyyah) pada Fakultas Syariah dan Hukum. 
 
 
 
 
 
 
 
